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 ABSTRAK 
 
Nama   : Riswati 
NIM   : 20500115036 
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Biologi 
Judul Penelitian : “Perbandingan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI 
MIPA SMAN 16 Makassar Menggunakan Metode Note 
Taking Pairs (NTP) dengan Metode Guided Note Taking 
(GNT) pada Materi Sistem Ekskresi” 
Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan metode Note Taking Pairs (NTP) pada materi sistem ekskresi kelas 
XI IPA SMAN 16 makassar, (2) Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan metode Guided Note Taking (GNT) pada materi sistem ekskresi 
kelas XI IPA SMAN 16 makassar (3) Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajar menggunakan metode Note Taking Pairs (NTP) dengan metode Guided 
Note Taking (GNT) pada materi sistem ekskresi kelas XI IPA SMAN 16 makassar. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi 
eksperimen) menggunakan desain pretest-postest nonequivalent control group 
design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 16 
Makassar pada tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri atas 6 kelas yang berjumlah 
214 siswa, dengan jumlah sampel 36 orang pada kelas XI IPA 1 dan 36 orang pada 
kelas XI IPA 6. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui 
analisis statistik deskriptif, rata-rata hasil belajar biologi menggunakan metode 
Note Taking Pairs (NTP) sebesar = 77,78 sedangkan rata-rata hasil belajar biologi 
menggunakan metode Guided Note Taking (GNT) sebesar = 73,61. Hasil uji t 
menunjukkan yang diperoleh nilai sig.(2-tailed) 0,011 < α 0,05. hal ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima, ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajar menggunakan metode Note Taking Pairs (NTP) dengan metode Guided 
Note Taking (GNT) pada pokok bahasan sistem ekskresi kelas XI IPA SMAN 16 
makassar. 
Implikasi pada penelitian ini adalah (1) Kepada guru mata pelajaran 
biologi agar dapat merancang metode Note Taking Pairs (NTP) karena dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, (2) Kepada setiap guru agar sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran sebaiknya menganalisis apa yang dibutuhkan 
peserta didik, (3) Kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan 
penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak lagi seperti motivasi dan 
prestasi belajar peserta didik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan dalam kehidupan setiap manusia merupakan suatu kebutuhan 
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hidup. Tanpa pendidikan akan mustahil suatu 
kelompok manusia bisa berkembang seiring dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, 
sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.1 Al-Quran 
menyebutkan mengenai betapa pentingnya pendidikan pendidikan dalam hal ilmu 
pengetahuan bagi manusia. Salah satu ayat yang berkaitan dengannya adalah Q.S Al-
Mujadilah ayat 11 
 ِإَو ۡۖۡمُكَل ُ َّللَّٱ ِحَسۡفَي 
ْاوُحَسۡفٱَف ِِسل ََٰجَمۡلٱ ِيف ْاوُحَّسَفَت ۡمُكَل َليِق اَِذإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي ِِ َف ۡۡ َي ْاو ُ ُ شٱَف ْاو ُ ُ شٱ َليِق اَذ
 َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ ٞۡ يِبَخ َنُولَمۡعَت اَمِب ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء١١  
Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberikan kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan, 
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat derajat 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui terhadap apa yang kamu 
kerjakan.”2 
Berdasarkan ayat di atas, maka dapat diketahui bahwa Allah akan 
meninggikan derajat orang yang beriman dan berilmu. Hal ini berarti bahwa orang 
yang menuntut ilmu akan memperoleh manfaat yang lebih dibandingkan orang yang 
tidak menuntut ilmu. Ilmu akan diperoleh melalui pendidikan. Karena sebab itulah 
mutu pendidikan harus senantiasa ditingkatkan. Kemajuan pendidikan bukan hanya 
                                                             
1 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 2. 
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran (cet 1; 
Jakarta: Lentera Hati, 2003), h. 77. 
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menjadi tanggung jawab pemerintah saja, tapi juga menjadi tanggung jawab tenaga 
pendidik, orang tua, ataupun peserta didik. untuk menghasilkan peserta didik yang 
berkualitas, maka perlu dilakukan perbaikan dan pembaharuan dalam pendidikan.3 
Kesempurnaan dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi 
peningkatan mutu pendidikan. Belajar adalah segala aktivitas atau suatu proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap 
dan mengokohkan kepribadian, dalam konteks menjadi tahu atau proses memperoleh 
pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, kontak manusia dengan alam 
diistilahkan dengan pengalaman. Pengalaman yang terjadi secara berulang kali 
melahirkan pengetahuan.4 Proses belajar mengajar sebaiknya melibatkan mental 
peserta didik secara maksimal, bukan hanya sekedar menuntut peserta didik untuk 
mendengar dan mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas peserta didik dalam 
proses berpikir. 
Hal lain yang perlu diperhatikan yaitu menciptakan suasana dialogis dan 
proses tanya jawab terus menerus yang dimaksudkan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik supaya mendapat pengetahuan 
yang merekan konstuksi sendiri. Salah satu indikator yang menandakan bahwa suatu 
proses pembelajaran berhasil adalah hasil belajar yang diperoleh peserta didik. 
Keberhasilan peserta didik dalam belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor 
internal. Salah satu faktor eksternal yaitu metode pembelajaran, tenaga pendidik 
sebagai fasilitator dalam pembelajaran harus mampu membuat peserta didik aktif 
                                                             
3 Andi Yulianti, “Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Student 
Teams Achievements Division (STAD) dengan Model Listening Team untuk peserta didik kelas XI 
SMAN 12 Makassar Tahun pelajaran 2014/2015”, Skripsi (Makassar: FKIP UPRI, 2016), h. 1. 
4 Suyono dan hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 
9. 
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dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran aktif guna meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Faktor internal dalam belajar meliputi bakat, minat, motivasi 
dan kemampuan peserta didik.5 
Kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik di dalam kelas itu berbeda-beda, 
ada yang berkemampuan tinggi, sedang dan ada juga yang rendah. Keanekaragaman 
kemampuan yang dimiliki peserta didik berpengaruh terhadap penguasaan materi 
pelajaran yang diajarkan tenaga pendidik di dalam kelas sehingga tenaga pendidik 
diharapkan dapat memilih metode pembelajaran yang baik dan tepat supaya proses 
belajar mengajar dapat bejalan dengan efektif dan efisien.6 
Salah satu metode yang dapat metode yang dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik adalah metode Note Taking Pairs (NTP). Keunggulan dari metode Note 
Taking Pairs (NTP) adalah peserta didik dapat berperan secara aktif sehingga 
pembelajaran menjadi menyenangkan dan dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir dalam proses pembelajaran. Metode ini dirancang untuk membantu peserta 
didik meningkatkan catatan mereka dengan cara kerja berpasangan.7 Disamping itu, 
ada pula metode yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu metode 
Guided Note Taking (GNT). Penerapan metode juga dapat meningkatkan catatan 
peserta didik namun cara kerjanya tidak berpasangan. 
                                                             
5 Andi Yulianti, “Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Student 
Teams Achievements Division (STAD) dengan Model Listening Team untuk peserta didik kelas XI 
SMAN 12 Makassar Tahun pelajaran 2014/2015”, Skripsi (Makassar: FKIP UPRI, 2016), h. 2. 
6 Andi Yulianti, “Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Student 
Teams Achievements Division (STAD) dengan Model Listening Team untuk peserta didik kelas XI 
SMAN 12 Makassar Tahun pelajaran 2014/2015”,  h. 2. 
7 Jamil Rahmat, “Pengaruh Model pembelajaran Note Taking Pairs Terhadap Hasil Belajar 
dan Minat Belajar peserta didik Kelas XI IPA MAN DampangKabupaten Bantaeng”, Skripsi 
(Makassar: FTK UINAM, 2016), h. 14. 
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Berdasarkan hasil observasi di SMAN 16 Makassar, tenaga pendidik biologi 
dalam mengajar dan menyampaikan materi belum menerapkan metode Note Taking 
Pairs (NTP) dan metode Guided Note Taking (GNT). Beberapa tenaga pendidik 
belum mengembangkan metode pembelajaran yang mengikutsertakan peserta didik 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan peserta didik 
cenderung pasif, kurang bekerja sama dengan peserta didik lain.  
Berdasarkan uraian di atas, metode Note Taking Pairs (NTP) dipandang 
sebagai metode yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal 
tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Jamil pada tahun 2016 yang 
menyatakan bahwa metode Note Taking Pairs (NTP) dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.8 Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Azmi pada tahun 2013 
yang menyatakan bahwa penerapan metode Note Taking Pairs (NTP) dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.9 Demikian pula dengan metode Guided 
Note Taking (GNT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang diperkuat 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Novianti pada tahun 2016 yang menyatakan 
bahwa metode Guided Note Taking (GNT) efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.10 Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Dian, dkk pada tahun 2018 
yang menyatakan bahwa metode Guided Note Taking (GNT) dapat meningkatkan 
                                                             
8 Jamil Rahmat, “Pengaruh Model pembelajaran Note Taking Pairs Terhadap Hasil Belajar 
dan Minat Belajar peserta didik Kelas XI IPA MAN DampangKabupaten Bantaeng”, h. 73. 
9 Azmi Yati, “Penerapan Teknik Pembelajaran Kolaboratif Note Taking Pairs Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri018 Pongkai Istiqomah Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar”, 
Skripsi (Pekanbaru: FTK UIN Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2013), h. 67. 
10 Novianti, “Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) Pada Materi Sifat-
Sifat Bangun Ruang terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta didikKelas IV SD Negeri 6 
Bireuen”, Studi matematika 3, no. 2 (2016): h. 20. 
5 
 
 
 
hasil belajar peserta didik.11 Oleh karena itu, bertolak dari latar belakang maka 
dilaksanakan penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Biologi Peserta 
didik Kelas XI MIPA SMAN 16 Makassar Menggunakan Metode Note Taking 
Pairs (NTP) dengan Metode Guided Note Taking (GNT) Pada Materi Sistem 
Ekskresi”. 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar biologi peserta didik yang diajar menggunakan 
metode Note Taking Pairs (NTP) di kelas XI MIPA SMAN 16 Makassar? 
2. Bagaimana hasil belajar biologi peserta didik yang diajar menggunakan 
metode Guided Note Taking (GNT) di kelas XI MIPA SMAN 16 Makassar? 
3.  Apakah terdapat perbedaan hasil belajar biologi peserta didik dengan 
menggunakan metode Note Taking Pairs (NTP) dengan metode Guided Note 
Taking (GNT) di kelas XI MIPA SMAN 16 Makassar? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
yaitu terdapat perbedaan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI MIPA SMAN 
16 Makassar menggunakan metode Note Taking Pairs (NTP) dengan metode 
Guided Note Taking (GNT) 
 
 
 
 
                                                             
11 Dian Samitra, dkk, “Pengaruh Model Guided Note Taking Terhadap Hasil Belajar Biologi 
Peserta didik Kelas Xi SMA Negeri 6 Kota Lubuklinggau”, BIOEDUSAINS 1, no. 1 (2018): h. 8. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah: 
1. Metode Note Taking Pairs (NTP) 
 Metode Note Taking Pairs adalah metode pembelajaran yang terdiri dari 
langkah-langkah sebagai berikut: peserta didik secara individual membuat catatan 
mengenai poin-poin utama dari sebuah materi pelajaran yang sedang dibahas, peserta 
didik membentuk pasangan dengan arahan dari guru atau peserta didik dapat memilih 
pasangannya sendiri, peserta didik A memulai dengan merangkum poin-poin utama 
satu bagian dari sebuah materi kepada rekan peserta didik B yang menawarkan 
koreksi dan informasi tambahan, rekan B merangkum bagian berikutnya dan 
menawarkan koreksi dan informasi tambahan, kemudian pasangan tersebut 
melanjutkan kegiatan saling merangkum, mengoreksi dan memberi informasi 
tambahan secara bergantian hingga mereka selesai memeriksa catatan. 
2. Metode Guided Note Taking (GNT) 
Guided Note Taking (GNT) adalah suatu metode yang menggunakan model 
pembelajaran aktif, dimana seorang guru menyiapkan suatu bagan atau skema 
sebagai media yang dapat membantu peserta didik dalam membuat catatan ketika 
guru sedang menyampaikan pelajaran dengan metode ceramah. 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hasil akhir atau skor akhir yang diperoleh peserta 
didik setelah diterapkannya metode Note Taking Pairs (NTP) dan metode Guided 
Note Taking (GNT) pada materi sistem ekskresi. 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui hasil belajar biologi peserta didik sebelum dan setelah metode 
Note Taking Pairs di kelas XI MIPA SMAN 16 Makassar. 
2. Mengetahui hasil belajar biologi peserta didik sebelum dan setelah 
penerapan metode Guided Note Taking. 
3. Mengetahui perbedaan hasil belajar biologi peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Note Taking Pairs dengan metode Guided Note 
Taking di kelas XI MIPA SMAN 16 Makassar. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik, metode pembelajaran ini dapat membantu peserta didik 
berperan aktif, senang dan tertarik karena peserta didik dilibatkan secara aktif 
dalam pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar. 
2. Bagi guru, guru akan mendapatkan gambaran tentang hasil belajar biologi 
dengan menggunakan metode pembelajaran ini, selain itu dapat 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan guru secara aktif. 
3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan 
sambungan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran 
khususnya biologi dan berbagai mata pelajaran lain pada umumnya. 
4. Bagi peneliti, sebagai referensi bagi peneliti yang ingin melanjutkan atau 
mengadakan penelitian ini. 
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G. Kajian Pustaka 
Jamil Rahmat yang ditulis dalam jurnal penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Model Pembelajaran Note Taking Pairs Terhadap Hasil Belajar dan 
Minat Belajar Peserta didik kelas XI IPA MAN Dampang Kabupaten Bantaeng, 
dimana hasil yang diperoleh adalah terdapat 3 orang dengan persentase 20% hasil 
belajar peserta didik berada pada kategori yang tinggi dan terdapat 12 orang dengan 
persentase 80% hasil belajar peserta didik berada pada kategori yang sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik 
berada pada kategori yang sangat tinggi, sehingga menunjukkan bahwa metode Note 
Taking Pairs (NTP) dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar 
dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.12 
Azmi Yati dengan judul penelitiannya yaitu Penerapan Teknik Pembelajaran 
Kolaboratif Note Taking Pairs untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 018 Pongkai Istiqomah 
Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar dengan hasil penelitian diperoleh 
sebelum tindakan ketuntasan peserta didik hanya mencapai 45,45% atau 10 orang 
peserta didik yang tuntas, pada siklus I peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 
15 orang atau ketuntasan mencapai 68,18%, dan pada siklus II ketuntasan peserta 
didik mencapai 18 orang peserta didik atau dengan persentase 81,82%. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan penerapan teknik pembelajaran 
kolaboratif Note Taking Pairs dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.13 
                                                             
12 Jamil Rahmat, “Pengaruh Model pembelajaran Note Taking Pairs Terhadap Hasil Belajar 
dan Minat Belajar peserta didik Kelas XI IPA MAN DampangKabupaten Bantaeng”, Skripsi 
(Makassar: FTK UINAM, 2016), h. 73. 
13 Azmi Yati, “Penerapan Teknik Pembelajaran Kolaboratif Note Taking Pairs Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri018 Pongkai Istiqomah Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar”, 
Skripsi (Pekanbaru: FTK UIN Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2013), h. 67. 
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Aisya, dkk yang ditulis dalam jurnal penelitiannya yang berjudul The 
Implementation Of Note Taking Pairs Technique In teaching Reading 
Comprehension dimana diperoleh hasil pada pretest sebanyak 6,58 dan setelah 
dilakukan posttest hasilnya meningkat menjadi 81. Dari hasil tersebut dapat dilihat 
bahwa penerapan teknik Note Taking Pairs efektif digunakan dan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.14 
Novianti yang ditulis dalam jurnal penelitiannya yang berjudul Penerapan 
Model Pembelajaran Guided Note Taking Pada Materi Sifat-Sifat Bangun Ruang 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar peserta didik Kelas IV SD Negeri Bireuen, 
dimana hasil yang diperoleh adalah dari 31 orang peserta didik, sebanyak 20 orang 
memperoleh nilai tes akhir siklus I dengan skor ≥ 65 dan sebanyak 11 orang yang 
mendapat skor < 65. Setelah dihitung persentase ketuntasan klasikal tes akhir siklus I 
mencapai 64,51 %. Sedangkan pada siklus II peserta didik yang mendapat skor ≥ 65 
sebanyak 26 orang dan yang mendapat skor < 65 adalah 5 orang. Setelah dihitung 
persentase ketuntasan klasikal tes akhir siklus II mencapai 83,87 %. Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Model pembelajaran Guided 
Note Taking dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.15 
Dian Samitra, dkk dengan judul penelitian Pengaruh Model Guided Note 
Taking Terhadap Hasil Belajar Biologi Peserta didik Kelas Xi SMA Negeri 6 Kota 
Lubuklinggau, pada penelitian ini menggunakan dua kelas, ada kelas kontrol dan ada 
kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut diberi tes awal dan diperoleh hasil dengan 
                                                             
14 Aisyah, dkk, “The Implementation Of Note Taking Pairs Technique In teaching Reading 
Comprehension”, Journal of English Leanguage and Learning 2, no. 1 (2014): h. 220. 
15 Novianti, “Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) Pada Materi Sifat-
Sifat Bangun Ruang terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV SD Negeri 6 
Bireuen”, Studi matematika 3, no. 2 (2016): h. 20. 
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rata-rata 50,65 pada kelas eksperimen dan 50,58 pada kelas kontrol. Setelah 
diberikan tes akhir hasil yang diperoleh peserta didik meningkat dengan rata-rata 
79,88 pada kelas eksperimen dan 72,19 pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 
disebabkan Karena pada kelas eksperimen menggunakan model Guided Note Taking 
yang dapat memudahkan peserta didik dalam menghasilkan catatan yang lengkap 
dan akurat selama belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.16 
Dessy Ayu Wandiya yang ditulis dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh 
Strategi Guided Note Taking Berbantuan Media Animasi Terhadap Hasil Belajar 
IPA Kelas VII SMP Negeri 1 Tanjung Sari Lampung Selatan Tahun pelajaran 
2017/2018, dengan hasil yang diperoleh yaitu nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 
sebesar 49,06 dan nilai rata-rata posttest sebesar 84,5 dan perolehan N-gain sebesar 
0,70. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-rata pretest sebesar 55,15 dan nilai 
rata-rata posttest sebesar 73,75 dan perolehan N-gain sebesar 0,40. Kedua kelas 
tersebut termasuk kategori sedang. Percapaian persentase peningkatan pada kelas 
eksperimen, peserta didik yang mendapat nilai tinggi 43,75%, nilai sedang 56,25% 
dan nilai rendah 0 %. Sedangkan pada kelas kontrol pencapaian persentase hasil 
belajar peserta didik yang mendapat nilai tinggi 3,14%, nilai sedang 68,75% dan nilai 
rendah 28,12%. Dari perolehan nilai tersebut dapat dilihat bahwa perolehan nilai 
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan strategi Guided Note Taking memberikan pengaruh 
yang positif dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.17 
                                                             
16 Dian Samitra, dkk, “Pengaruh Model Guided Note Taking Terhadap Hasil Belajar Biologi 
Peserta didik Kelas Xi SMA Negeri 6 Kota Lubuklinggau”, BIOEDUSAINS 1, no. 1 (2018): h. 8. 
17 Dessy Ayu Wandiya, “Pengaruh Strategi Guided Note Taking Berbantuan Media Animasi 
Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas VII SMP Negeri 1 Tanjung Sari Lampung Selatan Tahun pelajaran 
2017/2018”, Skripsi (Lampung: FTK-UIN Raden Intan Lampung), h. 84. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, beberapa perbedaan dari penelitian 
terdahulu yang dapat dilihat dari penelitian ini adalah dari segi variabel, peserta didik 
dan lokasi penelitian. Selain itu, pada penelitian terdahulu hanya dapat diketahui 
pengaruh atau tingkat keefektivan dari metode yang diterapkan sedangkan penelitian 
yang sekarang dapat diketahui perbandingan tingkat keefektivan kedua metode 
tersebut. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah hasil yang didapatkan anak sesudah melalui kegiatan 
belajar.18 Hasil belajar adalah bagian yang penting dari suatu proses pembelajaran, 
hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan perilaku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang lebih luas meliputi bidang pengetahuan, sikap dan keterampilan.19 
Hasil belajar merupakan wujud pencapaian peserta didik, sekaligus lambang 
keberhasilan pendidik dalam membelajarkan peserta didik.20 
2. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar untuk ilmu pengetahuan dan teknologi dapat diukur 
melalui ulangan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik 
materi yang akan dinilai.21 Penilaian terhadap proses pembelajaran dilakukan oleh 
guru sebagai bagian integral dari pembelajaran itu sendiri, artinya penilaian harus 
tidak terpisahkan dalam penyusunan dan pelaksanaan pembelajaran.22 
Ada beberapa jenis penilaian hasil belajar yaitu penilaian secara tertulis, 
secara lisan dan melalui observasi, dalam pembelajaran biologi penilaian yang 
                                                             
18 Mulyono Abdulrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2003), h. 37. 
19 Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (cet:XIII, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 3. 
20 Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan (Padang: Kencana, 2015), h. 181. 
21 Djemari Mardapi, Pengukuran penilaian dan Evaluasi Pendidikan, h. 112. 
22 Salehuddin dan Borahima, Pengelolaan Pembelajaran (Makassar: Alauddin University 
Press, 2010), h. 155. 
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banyak digunakan adalah penilaian tertulis dan penilaian observasi. Penilaian tertulis 
dipakai untuk menilai hasil belajar yang sifatnya kognitif dan afektif, sedangkan 
penilaian observasi digunakan untuk menilai hasil belajar yang sifatnya 
psikomotorik.23 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi dua 
yaitu faktor yang berasal dari pelajar (internal) dan faktor yang berasal dari luar 
(eksternal). 
a) Faktor internal meliputi 
1) Faktor jasmani, mencakup kesehatan tubuh, dimana jika kesehatan seseorang 
terganggu maka proses belajar seseorang pun akan terganggu. Agar seseorang 
dapat belajar dengan baik maka haruslah mengusahakan kesehatan badannya 
agar tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan bekerja, tidur, 
olahraga dan ibadah. 
2) Cacat tubuh, keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi hasil belajar. Peserta 
didik yang cacat, belajarnya juga terganggu. Maka jika ada peserta didik yang 
mengalami cacat, maka hendaklah ia belajar pada lembaga pendidikan 
khusus. 
3) Faktor psikologi, faktor psikologi yang mempengaruhi proses belajar peserta 
didik adalah: Intelegensi, Perhatian, Minat, Bakat, Motif, Kematangan dan 
Kesiapan  
4) Faktor kelelahan, kelelahan sangat mempengaruhi proses belajar. Agar 
peserta didik dapat belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai 
                                                             
23 Nuryani R, Strategi Belajar Mengajar Biologi (Cet.I, Malang: UNM press, 2005), h. 151-
152. 
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terjadi kelelahan dalam belajarnya, sehingga perlu diusahakan kondisi yang 
bebas dari kelelahan.24 
b) Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang atau faktor 
yang berasal dari luar diri pelajar, digolongkan menjadi dua yaitu faktor esensial dan 
faktor nonesensial. Dalam belajar dapat dikatakan tidak terhitung jumlahnya seperti 
keadaan udara, suhu, cuaca, waktu (pagi, atau siang ataupun malam), tempat 
(letaknya, pergedungannya), alat-alat yang digunakan untuk belajar (seperti alat tulis 
menulis, buku-buku, alat peraga dan sebagainya yang kita sebut alat-alat pengajar).25 
Faktor-faktor eksternal meliputi:26 
1) Faktor keluarga 
 Peserta didik yang belajar akan menerima stimulus atau pengaruh dari keluarga 
berupa cara orang tua mendidik. Menurut Wiriwidjojo bahwa keluarga adalah 
lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Supaya seorang anak berhasil, 
maka harus terjadi hubungan yang erat dan baik antar anggota keluarga. 
2) Lingkungan Sekolah 
 Sekolah merupakan faktor yang mempengaruhi belajar anak. Faktor ini 
mencakup metode mengajar. Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang 
harus dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar yang tidak baik akan 
mempengaruhi belajar peserta didik yang tidak baik pula. Salah satu metode yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah metode Note Taking Pairs dan 
                                                             
24 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2003), h. 54-59. 
25 Sudiman, Interaksi dan Motivasi Belajar (Yogyakarta: Rajawali Press, 2001), h. 71. 
26 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2003), h. 54-59 
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metode Guided Note Taking. Selain metode, faktor sekolah juga dipengaruhi oleh 
kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta 
didik, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran dan tugas rumah. 
4. Materi sistem Ekskresi 
Proses metabolisme tubuh meliputi proses yang menghasilkan energi dan zat 
yang berguna bagi tubuh. Dalam proses metabolisme dihasilkan zat-zat yang tidak 
diperlukan oleh tubuh sehingga harus dikeluarkan dari tubuh karena dapat 
membahayakan tubuh. Proses pengeluaran zat sisa inilah yang disebut dengan 
ekskresi. Organ-organ ekskresi pada manusia meliputi: kulit, paru-paru dan hati dan 
ginjal.27 
a. Kulit  
 Kulit adalah lapisan jaringan yang terdapat pada bagian luar yang menutupi 
dan melindungi permukaan tubuh. Lapisan kulit terdiri dari: 
1) Epidermis  
Epidermis merupakan jaringan yang melindungi jaringan yang ada di 
bawahnya. Epidermis terdiri dari beberapa stratum, korneum selnya sudah mati, tidak 
mempunyai inti sel dan mengandung zat keratin. Stratum lusidium, selnya pipih, 
bedanya dengan stratum granulosum adalah sel-selnya sudah banyak yang 
kehilangan inti dan butir-butir sel telah menjadi jernih sekali dan tembus sinar. 
Stratum granulosum terdiri dari sel-sel pipih seperti kumparan. Sel-sel tersebut hanya 
2-3 lapis yang sejajar dengan permukaan kulit. Stratum spinosum merupakan lapisan 
                                                             
27 Andi Yulianti, “Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD) Dengan Model Pembelajaran Listening Team Untuk Peserta 
didik Kelas XI SMA NEGERI 12 MAKASSAR Tahun Pelajaran 2014/2015”, Skripsi (Makassar: FKIP 
UPRI, 2016), h. 27. 
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yang paling tebal dan dapat mencapai 0,2 mL terdiri dari 5-8 lapisan. Stratum basal 
yang sel-selnya terletak dibagian basal. 
2) Dermis  
Dermis merupakan lapisan kedua dari kulit. Dermis terdiri atas 2 lapisan: 
bagian atas, parspapilaris dan bagian bawah, retikularis. Batas antara parspapilaris 
dan retikularis adalah bagian bawahnya sampai ke subkutis. 
3) Subkutis 
Subkutis terdiri dari kumpulan-kumpulan sel-sel lemak dan diantara 
gerombolan ini berjalan serabut-serabut jaringan ikat dermis. Sel-sel lemak ini 
bentuknya bulat dengan intinya terdesak ke pinggir, sehingga membentuk seperti 
cincin. Lapisan ini biasa disebut dengan lapisan lemak. 
Fungsi kulit adalah sebagai berikut: 
a) Fungsi proteksi. Kulit menjaga bagian tubuh terhadap gangguan fisis dan 
mekanis, misalnya pada gesekan, tarikan dan gangguan kimiawi yang dapat 
menimbulkan iritasi. 
b) Proteksi rangsangan kimia dapat terjadi karena sifat stratum korneum yang 
impermeabel terhadap berbagai zat kimia dan air. 
c) Fungsi absorbs. Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan benda 
padat, tetapi cairan yang mudah menguap mudah juga menyerap, begitu juga 
larutan yang larut dalam lemak.  
d) Fungsi ekskresi. Kelenjar kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna lagi 
dan sisa metabolism atau zat sisa metabolism yang berupa NaCl, urea, asam urat 
dan ammonia.28 
                                                             
28 Syaifuddin, Anatomi Fisiologi Untuk Mahapeserta didik Keperawatan (Jakarta: EGC, 
2006), h. 310-314. 
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2. Paru-paru  
Paru-paru letaknya di dalam rongga dada, tepat diatas diafragma. Diafragma 
adalah sekat berotot yang menjadi pembatas rongga dada dan rongga perut. Paru-
paru terdiri dari dua bagian, kiri dan kanan yang terletak dibagian rongga dada. 
Lobus paru-paru (belahan paru-paru) dibagi menjadi beberapa lobus oleh fisura. 
Paru-paru kanan mempunyai 3 lobus dan paru-paru kiri mempunyai 2 lobus. Setiap 
lobus terdiri atas lobula. Sebuah pipa bronkial kecil masuk ke dalam setiap lobula 
dan semakin ia bercabang, semakin menjadi tipis dan akhirnya berakhir menjadi 
kantong kecil-kecil yang merupakan kantong udara paru-paru. Jaringan paru-paru 
elastis, berpori dan seperti spons.29 
3. Hati  
Hati adalah kelenjar terbesar di dalam tubuh yang terletak di atas dalam 
rongga abdomen di sebelah kanan di bawah diafragma; permukaan bawah tidak rata 
dan memperlihatkan lekukan fisura transversus. Permukaannya dibatasi oleh 
berbagai pembuluh darah yang masuk-keluar hati. Fisura longitudinal memisahkan 
belahan kanan dan kiri di permukaan bawah, sedangkan ligament falsiformis 
melakukan hal yang sama dipermukaan atas hati. Fungsi hati bersangkutan dengan 
metabolism tubuh. Hati merupakan pabrik kimia terbesar di dalam tubuh dalam hal 
bahwa ia adalah pengantar metabolism. Artinya, ia mengubah suatu zat makanan 
yang diabsorbsi dari usus dan disimpan di suatu tempat dalam tubuh, guna dibuat 
sesuai pemakaiannya di dalam jaringan.30 
 
                                                             
29 Andi Tahardimoto Kaharuddin, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia (Makassar: 
Alauddin University press, 2011), h. 68. 
30 Andi Tahardimoto Kaharuddin, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia, h. 68. 
18 
 
 
 
4. Ginjal 
Ginjal merupakan organ penyaring darah sehingga zat-zat sisa metabolisme 
yang bersifat toksik dan tidak berguna bisa dikeluarkan dari dalam tubuh dalam 
bentuk urine. Selain itu, ginjal juga berperan menjaga keseimbangan air dalam tubuh 
atau menjaga tekanan osmotic cairan tubuh sehingga peranannya sangat penting 
dalam menjaga kondisi tubuh agar tetap seimbang dan dinamis (homeostasis) atau 
terciptanya kondisi sehat.31 
Ginjal memiliki struktur yang dilingkupi kapsul tipis dari jaringan fibrus yang 
rapat membungkusnya dan membentuk pembungkus yang halus. Di dalamnya 
terdapat struktur-struktur ginjal. Warnanya ungu tua dan terdiri atas bagian korteks di 
sebelah luar, dan bagian medulla di sebelah dalam. Bagian medulla ini tersusun atas 
lima belas sampai limas massa berbentuk pyramid yang disebut piramida ginjal.32 
B. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan 
dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu prosedur atau 
proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk melakukan 
pembelajaran.33 
Ada beberapa faktor yang dijadikan dasar pertimbangan pemilihan metode 
mengajar yaitu:34 
                                                             
31 Andi Tahardimoto Kaharuddin, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia, (Makassar: 
Alauddin University press, 2011), h. 103-104. 
32 C, Pearce, Anatomi dan Fisiologi Para Medis (Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 245. 
33 Suyono dan Hariyanto, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2014), h. 19. 
34 Siti Syarah, “Perbandungan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi 
dengan menggunakan metode resource based learning dengan metode Guided Note Taking di kelas 
VII SMPN 26 Makassar”, skripsi (Makassar: FTK UINAM, 2012), h. 14-16. 
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1. Berpedoman pada tujuan 
Tujuan adalah keinginan yang hendak dicapai dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Tujuan mampu memberikan garis yang jelas dan pasti kemana arah 
kegiatan pembelajaran akan dibawa. Tujuan dapat memberikan pedoman yang jelas 
bagi guru dalam mempersiapkan segala sesuatunya dalam rangka pengajaran, 
termasuk pemilihan metode mengajar. 
2. Perbedaan individual anak didik 
Perbedaan individual anak didik perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 
metode mengajar. Aspek-aspek perbedaan anak didik yang perlu dipegang adalah 
aspek biologis, intelektual dan psikologis. Jadi dengan demikian dapat diketahui 
bahwa seorang guru harus mengetahui karakteristik peserta didiknya terutama dari 
segi intelektualnya sehingga seorang guru dapat menentukan metode yang tepat 
diterapkan pada saat mengajar di kelas. 
3. Kemampuan Guru 
Kemampuan yang dimiliki guru berbeda-beda disebabkan latar belakang 
pendidikan dan pengalaman mengajar. Seorang guru dengan latar belakang keguruan 
memiliki kemampuan yang berbeda dengan seseorang yang bukan berasal dari 
keguruan. Kemampuan guru yang berpengalaman tentu akan lebih berkualitas jika 
dibandingkan dengan yang kurang berpengalaman dalam mengajar. Jadi sangat jelas 
bahwa latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar mempengaruhi 
bagaimana cara memilih metode mengajar yang tepat. 
C. Metode Note Taking Pairs (NTP) 
1. Pengertian Metode Note Taking Pairs (NTP) 
Salah satu cara untuk membuat pembelajaran yang efektif adalah membuat 
peserta didik aktif sehingga mereka senang belajar dan mereka dapat 
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mengembangkan kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran. Metode yang 
akan digunakan dalam mengajar juga harus disenangi oleh peserta didik. Metode 
Note Taking Pairs adalah salah satu metode pembelajaran kolaboratif yang 
menerapkan sebuah kolaborasi dalam pendidikan. Note Taking Pairs ini dirancang 
untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan catatan mereka.35 
Dalam pembelajaran Note Taking Pairs, peserta didik secara berpasangan 
bekerja sama mengembangkan catatan-catatan individual yang mereka miliki. 
Bekerja sama teman memberikan mereka kesempatan untuk melihat dan memeriksa 
kembali catatan mereka dengan sumber lain (pasangannya). Pasangan saling 
membantu untuk mendapatkan informasi yang kurang atau terlewatkan dan 
mengoreksi ketidak akuratan agar hasil usaha bersama mereka lebih baik daripada 
catatan-catatan individual. Peserta didik mencatat materi untuk memenuhi dua fungsi 
utama, untuk merekam informasi dan untuk membantu refleksi dalam belajar.36 
Metode pembelajaran Note Taking Pairs merupakan metode pembelajaran 
yang memberikan kegiatan terstruktur pada peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi, mengisi kekosongan, memeriksa dan mengoreksi kesalahan serta saling 
membantu sama lain untuk belajar menjadi pencatat yang baik.37 Metode ini juga 
merupakan metode pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan peserta 
didik dalam mengembangkan catatan tentang materi yang sedang dibahas dan 
menggabungkannya dengan sumber lain yang berkaitan dengan materi. Dengan 
                                                             
35 Marlina, The Experimental Study Of Note Taking Pairs In Teaching Active (Pekalongan: 
STAIN Pekalongan, 2014), h. 14. 
36 Dino Sugiarto dan Puji Sumarsono, “The Implementation of Note Taking Pairs Models to 
Improve Students Ability in Reading Narrative Texts”, International Journal of English and Education 
3, issue. 3 (2014): h. 207. 
37 Yusmadiar, “Penerapan Teknik Kolaboratif Note Taking Pairs untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Sains, Sosial dan 
Bahasa 1, no. 2 (2018): h. 246. 
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demikian peserta didik dapat lebih mudah memahami dan mengingat materi 
pelajaran karena membuat catatan dokumentasi tentang materi yang diajarkan.38 
2. Langkah-Langkah Metode Note Taking Pairs (NTP) 
Langkah-langkah metode Pembelajaran Note Taking Pairs adalah sebagai 
berikut:39 
a. Sampaikanlah pelajaran sesuai dengan kompetensi 
b. Mintalah peserta didik secara individual membuat catatan mengenai poin-poin 
utama dari sebuah konten atau materi yang telah dijelaskan 
c. Arahkanlah peserta didik secara berpasangan 
d. Mintalah rekan A memulai dengan merangkum poin-poin utama satu bagian 
dari sebuah konten kepada rekan B yang menawarkan koreksi dan informasi 
tambahan 
e. Mintalah rekan B merangkum bagian berikutnya dan rekan A menawarkan 
koreksi dan informasi tambahan 
f. Mintalah pasangan tersebut melanjutkan kegiatan dengan saling merangkum, 
mengoreksi dan memberi informasi tambahan secara bergantian hingga 
mereka selesai memeriksa catatan. 
 
 
 
                                                             
38 Jamil Rahmat, “Pengaruh Model pembelajaran Note Taking Pairs Terhadap Hasil Belajar 
dan Minat Belajar peserta didik Kelas XI IPA MAN DampangKabupaten Bantaeng”, Skripsi 
(Makassar: FTK UINAM, 2016), h. 17. 
39 Azmi Yati, “Penerapan Teknik Pembelajaran Kolaboratif Note Taking Pairs Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri018 Pongkai Istiqomah Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar, 
Skripsi (Pekanbaru: FTK UIN Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2013), h. 10. 
22 
 
 
 
3. Keunggulan Metode Note Taking Pairs (NTP) 
Keunggulan menerapkan metode Note Taking Pairs (NTP) adalah sebagai 
berikut:40 
a. Peserta didik lebih terbiasa dalam mengumpulkan informasi 
b. Peserta didik lebih mengetahui kesalahan mereka sebagai proses 
perkembangan 
c. Belajar saling membantu satu sama lain 
d. Memberikan kemudahan dan membiasakan bagi peserta didik untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan 
e. Secara bertahap perkembangan nilai peserta didik atau hasil belajar peserta 
didik mengalami peningkatan.41 
D. Metode Guided Note Taking (GNT) 
1. Pengertian Metode Guided Note Taking (GNT) 
Metode Guided Note Taking (GNT) merupakan suatu cara pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran koperatif. Pembelajaran koperatif adalah 
segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan secara aktif. 
Metode Guided Note Taking atau catatan terbimbing adalah strategi dimana seorang 
guru menyiapkan suatu bagan atau skema sebagai media yang dapat membantu 
peserta didik dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan 
pelajaran. Tujuan metode ini adalah agar pembelajaran yang dikembangkan oleh 
                                                             
40 Azmi Yati, “Penerapan Teknik Pembelajaran Kolaboratif Note Taking Pairs Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri018 Pongkai Istiqomah Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar, 
Skripsi (Pekanbaru: FTK UIN Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2013), h. 11. 
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guru mendapat perhatian peserta didik, terutama pada kelas yang jumlah peserta 
didiknya cukup banyak.42 
2. Langkah-Langkah Metode Guided Note Taking (GNT) 
Langkah-langkah metode Guided Note Taking (GNT) adalah sebagai 
berikut:43 
a. Beri anak didik panduan yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi 
pelajaran yang akan disampaikan dengan metode ceramah 
b. Kosongkan sebagian dari poin-poin yang dianggap penting sehingga akan 
terdapat ruang-ruang kosong dalam panduan tersebut 
c. Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah: 
1) Berikan suatu istilah dengan pengertiannya, kosongkan jawaban, istilah 
atau jawabannya 
2) Kosongkan beberapa pertanyaan jika poin-poin utamanya terdiri dari 
beberapa pertanyaan 
3) Dapat juga dibuat bahan ajar yang tercantum didalamnya sub topik dari 
materi pelajaran 
d. Bagikan bahan ajar yang dibuat kepada peserta didik. Jelaskan bahwa handout 
tersebut sengaja dihilangkan beberapa poin penting dengan tujuan agar peserta 
didik tetap berkonsentrasi mendengarkan pelajaran yang akan disampaikan 
                                                             
42 Siti Roziqiyah, “Pengembangan Handout Berbasis Guided Note Taking (GNT) Untuk 
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Kelas X SMA Negeri Jetis”, Skripsi (Yogyakarta: 
FMIPA UNY, 2017), h. 12-13. 
43 Novianti, “Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) Pada Materi Sifat-
Sifat Bangun Ruang terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta didikKelas IV SD Negeri 6 
Bireuen”, Studi matematika 3, no. 2 (2016): h. 19. 
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e. Setelah selesai menyampaikan materi, minta peserta didik membacakan hasil 
catatannya 
f. Berikan klarifikasi. 
3. Keunggulan Metode Guided Note Taking (GNT)  
Keunggulan pembelajaran dengan metode Guided Note Taking adalah 
sebagai berikut:44 
a. Dapat meningkatkan kecakapan menyimak 
b. Dapat mengembangkan kemampuan berkonsentrasi 
c. Dapat meningkatkan kecakapan mendengar 
d. Mengembangkan kecakapan belajar, strategi dan kebiasaan-kebiasaan 
e. Mampu mempelajari tema-tema dan fakta-fakta ilmu pengetahuan 
Metode Guided Note Taking (GNT) ini akan membantu peserta didik lebih 
mengingat materi yang diberikan oleh guru, dikarenakan peserta didik akan 
dibimbing untuk mengingat hal-hal atau poin penting dalam materi pembelajaran. 
Dengan metode Guided Note Taking peserta didik akan dibimbing untuk menulis 
kata-kata yang penting tersebut di handout/catatan yang sudah disiapkan oleh guru. 
Hal ini dimaksudkan agar pemahaman peserta didik akan lebih meningkat.45 
 
 
 
 
                                                             
44 Novianti, “Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) Pada Materi Sifat-
Sifat Bangun Ruang terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta didikKelas IV SD Negeri 6 
Bireuen”, Studi matematika 3, no. 2 (2016): h. 19. 
45 Siti Roziqiyah, “Pengembangan Handout Berbasis Guided Note Taking (GNT) Untuk 
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Kelas X SMA Negeri Jetis”, Skripsi (Yogyakarta: 
FMIPA UNY, 2017), h. 14. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen semu (Quasi eksperiment). 
Desain ini adalah desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol, tapi tak bisa 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang berpengaruh 
terhadap pelaksanaan eksperimen.46 
Penelitian ini ada dua kelompok eksprimen yaitu kelompok eksprimen 1 yang 
diajar biologi dengan menggunakan metode Note Taking Pairs dan kelompok 
eksprimen 2 yang diajar biologi  dengan menerapkan  metode Guided Note Taking. 
B. Waktu dan Tempat penelitian 
Tempat yang akan menjadi lokasi penelitian adalah SMAN 16 Makassar. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/20119. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini ada dua jenis yakni variabel bebas dan variabel 
terikat. Adapun Variabel bebasnya yaitu (XI) Penggunaan metode pembelajaran  
Note Taking Pairs, (X2) Penggunaan metode Guided Note Taking, sedangkan  
variabel terikatnya adalah (Y) hasil belajar peserta didik. 
 
 
 
 
                                                             
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 114. 
26 
 
 
 
D. Desain Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian Nonequivalent Group 
Desain, dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random. Hasil 
pretest yang baik bila kelompok ekspriment tidak berbeda secara signifikant.47 
Nonequivalent Group Design 
 
 
 
 Keterangan: 
 𝑂1: kelompok pretes𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡1 
     𝑂2: kelompok postest  𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡 1 
 𝑂3: kelompok pretest 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡2 
 x: perlakuan (treatment)  𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡 1 
 x: perlakuan (treatment)  𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡2 
      𝑂4: kelompok postest kelas 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡2 
E. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.48 Populasi dalam penelitian ini 
                                                             
47 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan pendidikan  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2005), h. 66. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian  Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 
h. 117. 
Ex1          O1          X1         O2 
Ex2 O3 X2        O4 
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adalah semua peserta didik kelas XI SMAN 16 Makassar yang berjumlah 6 kelas 
dengan total seluruh peserta didik berjumlah 214 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau pengamatan dalam 
sampel itu.49 dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik probability sampling. 
Sampel diambil dengan teknik multi stage random sampling yaitu sampel kelompok 
dimana setiap kelompok yang terpilih sebagai sampel dipilih kembali sebagai sampel 
elemen dimasing-masing kelompok dengan teknik Simple Random Sampling karena 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.50 Sampel yang diambil secara 
acak terdiri dari dua kelas, dari enam kelas yaitu XI MIPA 1 sebanyak 36 orang 
peserta didik sebagai kelas eksperimen 1 yang diajar menggunakan metode Note 
Taking Pairs (NTP) dan kelas XI MIPA 6 sebanyak 36 orang peserta didik sebagai 
kelas eksperimen 2 yang diajar menggunakan metode Guided Note Taking (GNT). 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan  R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 102. 
50. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan  R&D, h. 
102 
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Adapun sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah peserta 
didik Laki-laki Perempuan 
1 XI  MIPA 1 16 20 36 
2 XI MIPA 6 19 17 36 
Jumlah    72 
 
F. Instrument Penelitian 
Instrumen  arti  sederhananya adalah  seperangkat alat ukur berupa tulisan, 
materi, lisan yang dipakai untuk mengukur sesuatu. Alat ukur yang dimaksud adalah 
yang di gunakan dalam pendidikan.51 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian52. Instrumen penilaian hasil 
belajar adalah alat ukur yang digunakan dalam rangka kegiatan mengumpulkan dan 
mengelolah informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.53 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. 
                                                             
51 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Cet;2 Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Persada, 2014), h. 92. 
52 Sugiyono, Metode  Penelitian Kuantatif,Kualitatif, dan R&D,(Cet:26, Bandung: Alfabeta 
2017), h. 148. 
53 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Cet;2 Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Persada, 2014), h. 91. 
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Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
seseorang yang biasanya  disajikan dalam bentuk soal-soal dan  tugas-tugas.54 Jadi 
tes digunakan untuk mengukur kemampuan biologi pada materi sistem ekskresi 
peserta didik SMAN 16 Makassar. Dimana tes ini terbagi atas dua yaitu: 
a) Tes Awal (Pre-test) 
Tes awal ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang  kemampuan 
awal peserta didik pada kelas ekspriment 1 dan kelas ekspriment 2 sebelum diberi 
perlakuan. Tes ini diberikan diawal pembelajaran untuk memberikan data awal 
kemampuan peserta didik sebelum memperoleh materi pembelajaran. 
b) Tes Akhir (Post-test) 
Post-test digunakan  untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
akhir pada peserta didik pada kelas ekspriment 1 dan kelas ekspriment 2 setelah 
diberikan perlakuan. Post-test ini diberikan pada akhir penelitian, hal ini dilakukan 
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diterapkan metode Note Taking 
Pairs dan metode Guided Note Taking. 
G. Validitas  
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.55 agar data yang 
diperoleh valid, maka instrument atau alat untuk mengevaluasi harus valid.56 Adapun 
instrumen yang di validasi adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Tes 
Hasil Belajar (THB), dan kisi-kisi soal.  
                                                             
54 St.Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kekas Konsep dan Aplikasi (Yokyakarta: CV Arti 
Bumi Intara, 2014), h. 46. 
55 Djali dan Pudji Mulyono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 
2008), h. 49.  
56 Suharismi ,Dasar-Dasar Evaluasi pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 64 
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Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, yaitu 
suatu validitas yang dipandang dari segi isi alat ukur itu sendiri berdasarkan meteri 
yang disampaikan dalam pembelajaran dan diharapkan dikuasai oleh peserta didik.57 
Dengan menggunakan instrument yang valid dalam pengumpulan data, maka 
diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid. Jadi instrument yang valid 
merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid. Hal ini 
tidak berarti bahwa dengan menggunakan instrument yang telah teruji validitas 
otomatis hasil data peneliti menjadi valid.58 
Validasi ini dilakukan selama 2 kali hingga instrumen ini dapat digunakan. 
Adapun hasil analisis validasi instrument RPP adalah sangat valid dengan rata-rata 
skor 3,69. Sedangkan untuk instrument tes hasil belajar hasilnya adalah sangat valid 
dengan rata-rata skor 3,72. 
H. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap proses penelitian dalam penelitiaan ini yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan, pada tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal 
yang dibitihkan dilapangan seperti menyusun instrumen RPP, membuat 
instrument tes hasil belajar serta memvalidasi instrument RPP dan tes kepada 
pakar dalam bidang ilmu biologi. 
2. Tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data dengan 
langkah-langkah yaitu peneliti memberikan pretest kepada masing-masing 
kelas eksperimen, kemudian memberikan perlakuan dan terakhir memberikan 
                                                             
57 Muri Yusuf, Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan (Padang: Kencana, 2015), h. 62. 
58 Sugiono, Metode Penelittian Kuantitattif,Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2013), 
h. 173. 
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posttest untuk mengetahui skor akhir peserta didik setelah diberikan 
perlakuan. 
3. Pengelolaan data, pada tahap ini dilakukan setelah peneliti selesai 
mengumpulkan data. 
4. Penyusunan laporan penelitian, untuk tahap ini peneliti menuangkan hasil 
pengelolaan data, analisis data dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk 
tulisan yang disusun secara sistematis. 
I. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data atau pengelolaan data hasil penelitian digunakan dua 
teknik, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
1. Analisis Deskriptif 
Pada teknik analisis deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada kelompok ekspriment baik 
ekspriment 1 maupun ekspriment 2. Untuk dapat mendeskripsikan hasil belajar yang 
diperoleh oleh peserta didik maka peneliti mengelompokkan ke dalam 5 kategori 
yang pertama adalah kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. 
Guna mendapatkan gambarannya yang jelas tentang hasil belajar biologi maka 
dilakukan langkah-langkah berikut: 
a. Tabel distribusi frekuensi, langkah-langkah sebagai berikut: 
(1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil 
𝑅 = 𝑋_𝑡 − 𝑋_𝑟59 
 
 
                                                             
59 Anas Sudjono, Statistik Pendidikan (Jakarta: Rara Grafindo Persada, 2010), h. 49. 
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Keterangan : 
R: Rentang nilai                                                               
𝑋𝑡: Skor Maksimum 
𝑋𝑟: Skor minimum 
(b) Menentukan banyaknya kelas interval 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑛 60 
Keterangan : 
K: Kelas interval 
n: Jumlah peserta didik 
(c) Menghitung panjang kelas interval 
    P=
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
61 
 
Keterangan: 
P: Panjang kelas interval 
R: Rentang nilai 
K: Kelas interval 
 
(d) Menghitung Rata-rata (Mean) 
 
    x =  62 
                                                             
60 Anas Sudjono, Statistik Pendidikan, h. 49. 
61 Anas Sudjono, Statistik Pendidikan, h. 49.  
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Keterangan : 
: 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 
 𝑓𝑖  : frekuensi ke-i 
𝑥𝑖 ∶ 𝑛ilai tengah63 
 
(e) Presentase (%) nilai rata-rata 
𝑃 =  
ℱ
Ν
𝑋100%64 
Keterangan: 
P: Angka presentase 
F: frekuensi yang dicari presentasenya 
N: banyaknya sampel responden 
(f) Menghitung standar deviasi (s) 
 
𝑆 = √
Σℱ𝑖(𝓍𝐼−𝑥)2
(𝑛 − 1)
 
 
(g) Menghitung Varians 
𝑆265 
 
 
                                                                                                                                                                            
62 Anas Sudjono, Statistik Pendidikan, h. 49. 
63 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Dalam Pengajaran bahasa dan Sastra (Yogyakarta: 
BPFE, 2010), h. 416. 
64 Anas Sudjono, Statistik Pendidikan, h. 50.  
65 Anas Sudjono, Statistik Pendidikan, h. 50.  
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2. Analisis Inferensial 
Statistic Inferensial (sering juga disebut statistik  induktif  atau statistik 
probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.66 Adapun analisis yang digunakan  
peneliti  sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisi berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi  bahwa setiap variabel akan dianalisis harus  
berdistribusi normal.Untuk pengujian normalitas digunakan  rumus  Chi-Square yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
𝜒
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=∑
(𝑓0−𝑓ℎ)
2
𝑓ℎ
2 67 
 
Keterangan : 
𝑓𝑜: frekuensi hasil pengamatan 
𝑓ℎ: frekuensi harapan 
 
 
                                                             
66 Sugiyono, Metodologi Pendidikan,pendekatan kuantitatif,kualitatif dan R & D 
(Cet.Bandung: Alfabeta, 2013), h. 209. 
6767 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 
h. 290. 
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan sebagai syarat dilakukannya uji t (hipotesis). Uji 
homogenitas dilakukan dengan membandingkan antara kelompok 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡 1 
dengan  𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡2. Pengujian  homogenitas menggunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut: 
  68 
 
 
Kreteria pengujian adalah jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, pada taraf nyata dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
didapat dari distribusi  F dengan derajat kebebasan  masing-masing  sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05. Pengujian homogenitas data dalam 
penelitian ini menggunakan program software statistical Product  and  service  
Solution  (SPSS) versi 20. Menu yang digunakan  untuk mengetahui homogenitas 
adalah analyzy-descriptive statics-explore. Pengujian homogenitas dengan hasil 
olahan SPSS versi  20 yaitu sign > 𝛼 maka data homogen.69 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan  untuk mengetahui dugaan sementara yang  
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan derajat 
kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%  atau 𝛼 = 0,05. Hipotesis 
statistik yang di rumuskan dalam penelitian ini adalah: 
                                                             
68 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
290. 
69 Duwi Priyanto, Teknik Media Dan Cepat  Melakukan Analisis Data  Penelitan Dengan 
SPSS (Yokyakarta: Mediakom, 2010), h. 99. 
𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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   𝐻𝑂  :∝ 𝜇1 = 𝜇2 𝑙𝑎𝑤𝑎𝑛 𝐻1:𝜇1 ≠ 𝜇270 
Keterangan: 
  𝐻𝑂: Tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar biologi antar 
kelompok peserta didik yang diajar menggunakan metode Note Taking Pairs 
dengan metode Guided Note Taking pada kelas XI MIPA di SMAN 16 
Makassar 
 𝐻1: Terhadap perbedaan signifikan terhadaap hasil belajar biologi melalui 
pembelajaran dengan metode Note Taking Pairs dengan Metode Guided Note 
Taking 
   𝜇1:  Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan metode Note Taking 
Pairs 
   𝜇2: Rata-rata hasil  belajar peserta didik yang diajar dengan metode Guided Note 
Taking 
 
Kriteria data diperoleh dari nilai 𝑛1≠𝑛2 dengan varians homogen maka untuk 
pengujian hipotesis digunakan uji t-tes Pollled Varians dua pihak dengan rumus: 
 
𝑥1𝑥2
√
(𝑛1 − 𝑛2)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 − 𝑛2 − 2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
71 
 
                                                             
70 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
290. 
71 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 290. 
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Dengan 𝑆2 adalah variansi gabungan yang dihitung dengaan rumus: 
 
𝑆 =
(𝑛1 − 𝑛2)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
 
Keterangan: 
𝑥1: nilai rata-rata kelompok 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡 1  
𝑥2: niai rata-rata kelompok 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡2 
𝑠 1
2 : varianssi kelompok  𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡 1  
𝑠 1
2 : variansi kelompok 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡2 
𝑛1: jumlah sampel kelompok 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡 1  
𝑛2: jumlah sampel kelompok 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡2 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program SPPS versi 20,0 
yaitu teknik independent sampels t test. Teknik independent sampels t tes digunakan 
untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data/sampel yang  indepedent 
atau tidak berhubungan. Menu yang digunakan adalah anaalyze-compare means-
independent Samples t test.72 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Jika taraf signifikant <  α (nilai sign < 0,05) maka 𝐻𝑂  ditolak berarti terdapat 
perbedaan signifikant terhadap hasil belajar biologi peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Note Taking Pairs  
                                                             
72 Duwi priyatto, Teknik Mudah dan Cepat,Melaukan Analisis  Data  Penelitian Dengan 
SPSS  Yokyakarta: Mediakaom, 2010), h. 93. 
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2. Jika taraf signitifikant > α (nilai sign > 0,05) maka 𝐻1 ditolak berarti tidak 
terdapat perbedaan yang signifikant terhadap hasil belajar biologi peserta didik 
yang diajar menggunakan metode Guided Note Taking. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Peserta didik yang Diajar Menggunakan Metode Note 
Taking Pairs (NTP) 
 Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, kita dapat melihat dengan jelas 
perbedaan nilai peserta didik sebelum dan setelah diterapkannya metode 
pembelajaran Note Taking Pairs (NTP), sehingga kita dapat melihat bahwa 
penerapan metode Note Taking Pairs (NTP) dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran biologi untuk materi sistem ekskresi. 
a. Pretest Kelas Eksperimen 1 
Hasil analisis dekskriptif pada kelas eksperimen 1 setelah dilakukan pretest 
sebagai berikut: 
1) Rentang Nilai (range) 
  𝑅 = 𝑋_𝑡 − 𝑋_𝑟 
  R = 50 – 20 
  R= 30 
2) Kelas Interval 
K = 1 + (3,3) log n 
K= 1 + (3,3) log 36 
K = 1 + (3,3) 1,55 
K = 1 + 5,115 
K = 6,115 dibulatkan 6 
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3) Menghitung Panjang Kelas 
  P=
𝑅
𝐾
 
  P=
30
6
 
 P = 5 
4) Menghitung Rata-rata 
 
  =  
 x  = 
1085
36
 
  = 30,13 
5) Menghitung Standar Deviasi 
 
  𝑆 = √
Σℱ𝑖(𝓍𝐼−𝑥)2
(𝑛−1)
 
          S = √
1369,5884
35
  
  S = 6,25 
6) Menghitung Varians 
    𝑆2 = 39,06 
 
 
 
 
x
x
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Tabel 4.1 
   Distribusi Frekuensi 
Interval 
kelas 
frekuensi 
(fi) 
frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
nilai 
tengah 
(xi) 
fi.xi (xi-x̄)² f(xi-x̄)² 
persentase 
% 
20-24 2 2 22 44 66.0969 132.1938 5,6 
25-29 11 13 27 297 9.7969 107.7659 30,6 
30-34 11 24 32 352 3.4969 38.4659 30,6 
35-39 10 34 37 370 47.1969 471.969 27,8 
40-44 1 35 42 42 140.8969 140.8969 2,8 
45-50 1 36 52 52 478.2969 478.2969 2,8 
Jumlah 36 36 52 1157 1030.3783 1369.5884 100 
Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 16 Makassar 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 11 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 30,6% berada pada 
interval 30-34, frekuensi 10 merupakan frekuensi sedang dan frekuensi 1 merupakan 
frekuensi terendah dengan persentase 2,8%. 
Gambar 4.1 
Histogram hasil pretest pada kelas eksperimen 1 
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b. Posttest kelas eksperimen 1 
1) Rentang Nilai (range) 
  𝑅 = 𝑋_𝑡 − 𝑋_𝑟 
  R = 85 – 70 
  R= 15 
2) Kelas Interval 
K = 1 + (3,3) log n 
K= 1 + (3,3) log 36 
K = 1 + (3,3) 1,55 
K = 1 + 5,115 
K = 6,115 dibulatkan 6 
3) Menghitung Panjang Kelas 
  P=
𝑅
𝐾
 
  P=
15
6
 
 P = 2,5 dibulatkan 3 
4) Menghitung Rata-rata 
  
   =  
  = 
2775
36
 
  = 77,78 
 
x
x
x




k
i
ii
k
i
f
xf
1
1
1
43 
 
 
 
5) Menghitung Standar Deviasi 
  𝑆 = √
Σℱ𝑖(𝓍𝐼−𝑥)2
(𝑛−1)
 
         S = √
1153.7424
35
  
  S = 5,74 
 
6) Menghitung Varians 
    𝑆2 = 32,96  
 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi 
Interval 
kelas 
frekuensi 
(fi) 
frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
nilai 
tengah 
(xi) 
fi.xi (xi-x̄)² f(xi-x̄)² 
persentase 
% 
70-72 8 8 71 568 45.9684 367.7472 22,2 
73-75 9 17 74 666 14.2884 128.5956 25 
76-78 0 17 77 0 0.6084 0 0 
79-81 10 27 80 800 4.9284 49.284 27,8 
82-84 0 27 83 0 27.2484 0 0 
85-87 9 36 86 774 67.5684 608.1156 25 
Jumlah 36     2808 160.6104 1153.7424 100 
Sumber: Nilai posttest peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 16 Makassar 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentasi posttest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 10 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 27,8% berada pada 
interval 79-81, frekuensi 9 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 25 % 
sedangkan frekuensi 8 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 22,2 % 
berada pada interval 70-72. 
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Gambar 4.2 
Histogram frekuensi posttest pada kelas eksperimen 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Nilai statistik deskriptif hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 1 
menggunakan metode Note Taking Pairs (NTP) 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Sampel 36 36 
Nilai minimum 20 70 
Nilai maksimum 50 85 
Nilai rata-rata 30,13 77,78 
Varians 34,98 30,6 
Standar deviasi 5,91 5,53 
Sumber: nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 1 pada materi system ekskresi 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest kelas eksperimen 1 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 1 adalah 50, sedangkan skor minimum adalah 20 dengan nilai rata-rata 
30,13 dan  nilai standar deviasi 5,91 serta variansnya adalah 34,98. 
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b. Posttest kelas eksperimen 1 
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 1 adalah 85, sedangkan skor minimum adalah 70 dengan nilai rata-rata 
77,78 dan  nilai standar deviasi 5,53 serta variansnya adalah 30,6. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 1 diperoleh nilai 
hasil belajar biologi pada materi sistem ekskresi yang meningkat setelah dilakukan 
perlakuan yaitu nilai rata-rata pretest adalah 30,13 dan posttest adalah 77,78 dengan 
peningkatan sebesar 47,65.  
2. Hasil Belajar Peserta didik yang Diajar Menggunakan Metode Guided Note 
Taking (GNT) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMAN 16 Makassar, peneliti 
mengumpulkan data dari instrument tes melalui nilai hasil belajar pretest dan posttest 
peserta didik.  
Berdasarkan data yang diperoleh penulis, dapat terlihat jelas perbedaan nilai 
peserta didik sebelum dan setelah diterapkannya metode Guided Note Taking (GNT), 
sehingga kita dapat melihat bahwa penerapan metode ini dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
a. Pretest kelas Eksperimen 2 
1) Rentang Nilai (range) 
  𝑅 = 𝑋_𝑡 − 𝑋_𝑟 
  R = 45 – 20 
  R= 25 
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2) Kelas Interval 
K = 1 + (3,3) log n 
K= 1 + (3,3) log 36 
K = 1 + (3,3) 1,55 
K = 1 + 5,115 
K = 6,115 dibulatkan 6 
3) Menghitung Panjang Kelas 
 P=
𝑅
𝐾
 
  P=
25
6
 
 P = 4,16 dibulatkan 4 
4) Menghitung Rata-rata 
 
  =  
  = 
1065
36
 
  = 29,58 
5) Menghitung Standar Deviasi 
  S = √
∑ fi(Xi −X̅)
n −1
 
  S = √
1488,3904
35
  
  S = 6,52 
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6) Menghitung Varians 
    𝑆2 = 42,52 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi 
Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas XI MIPA 6 SMAN 16 Makassar 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentasi pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 10 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 27,8% berada pada 
interval 28-31, frekuensi 8 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 22,2 % 
sedangkan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 2,8 % 
berada pada interval 43-46. 
Interval 
kelas 
frekuensi 
(fi) 
frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
nilai 
tengah 
(xi) 
fi.xi (xi-x̄)² f(xi-x̄)² Persentase 
20-23 6 6 21.5 129 65.2864 391.7184 16.7 
24-27 8 14 25.5 204 16.6464 133.1712 22.2 
28-31 10 24 29.5 295 0.0064 0.064 27.8 
32-35 8 32 33.5 268 8.5264 383.0912 22.2 
36-40 3 32 37.5 292 47.8864 357.7392 8.3 
41-45 1 35 42.5 42.5 119.2464 222.6064 2.8 
Jumlah 36 36 
 
1086 222.6064 1488.3904 100 
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Gambar 4.3 
Histogram frekuensi pretest pada kelas eksperimen 2 
 
 
 
 
 
 
 
b. Posttest Kelas Eksperimen 2 
1) Rentang Nilai (range) 
  𝑅 = 𝑋_𝑡 − 𝑋_𝑟 
  R = 85 – 60 
  R= 25 
2) Kelas Interval 
K = 1 + (3,3) log n 
K= 1 + (3,3) log 36 
K = 1 + (3,3) 1,55 
K = 1 + 5,115 
K = 6,115 dibulatkan 6 
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3) Menghitung Panjang Kelas 
  P = 𝑅
𝐾
 
  P=
25
6
 
  P = 4,16 dibulatkan 4 
4) Menghitung Rata-rata 
 
  =  
  = 
2650
36
 
  = 73,61 
5) Menghitung Standar Deviasi 
  𝑆 = √
Σℱ𝑖(𝓍𝐼−𝑥)2
(𝑛−1)
 
  S = √
2157,9
35
  
  S = 7,85 
6) Menghitung Varians 
    𝑆2 = 61,65 
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Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi 
Interval 
kelas 
frekuensi 
(fi) 
frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
nilai 
tengah 
(xi) 
fi.xi (xi-x̄)² f(xi-x̄)² persentase 
60-63 5 5 61.5 307.5 146.652 733.261 13.9 
64-67 3 8 65.5 196.5 65.7721 197.316 8.3 
68-71 6 14 69.5 417 16.8921 101.353 16.7 
72-75 9 23 73.5 661.5 0.0121 0.1089 25 
76-80 9 32 78.5 733.5 62.2521 560.269 25 
81-85 4 36 81.5 342 141.372 565.488 11.1 
jumlah 36  85.5 2658 448.085 2157.8 100 
Sumber: Nilai posttest peserta didik kelas XI MIPA 6 SMAN 16 Makassar 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentasi pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 25 %, frekuensi 6 
merupakan frekuensi sedang dengan persentase 16,7 % sedangkan frekuensi 3 
merupakan frekuensi terendah dengan persentase 8,3 %. 
Gambar 4.4 
Histogram Frekuensi posttest kelas eksperimen 2 
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Tabel 4.6 
Nilai statistik deskriptif hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 2 
menggunakan metode Guided Note Taking (GNT) 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Sampel 36 36 
Nilai minimum 20 70 
Nilai maksimum 45 85 
Nilai rata-rata 29,58 76,66 
Varians 43,39 61,65 
Standar deviasi 6,58 7,85 
Sumber: nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 2 pada materi system 
ekskresi 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest kelas eksperimen 2 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 2 adalah 45, sedangkan skor minimum adalah 20 dengan nilai rata-rata 
29,58 dan  nilai standar deviasi 6,58 serta variansnya adalah 43,39. 
b. Posttest kelas eksperimen 2 
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 2 adalah 85, sedangkan skor minimum adalah 60 dengan nilai rata-rata 
73,61 dan  nilai standar deviasi 7,85 serta variansnya adalah 61,65 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 2 diperoleh nilai 
hasil belajar biologi pada materi system ekskresi yang meningkat setelah dilakukan 
perlakuan yaitu nilai rata-rata pretest adalah 29,58 dan posttest adalah 73,61 dengan 
peningkatan sebesar 44,03. 
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3. Perbandingan Hasil Belajar Biologi Menggunakan Metode Note Taking Pairs 
(NTP) dengan Metode Guided Note Taking (GNT) pada Peserta didik Kelas XI 
MIPA SMAN 16 Makassar 
 Bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan metode Note Taking Pairs (NTP) 
dan Guided Note Taking (GNT) terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA 1 
dan XI MIPA 6 SMAN 16 Makassar. Peneliti melakukan analisis dengan melihat 
data posttest yang diperoleh pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
a. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar biologi pokok bahasan sistem ekskresi untuk masing-masing kelas 
eksperimen 1 (XI MIPA 1) dan kelas eksperimen 2 (XI MIPA 6) dari populasi 
berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
 Populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung ˃ sig.tabel 
 Populasi tidak berdistribusi normal, jika sig.hitung ˂ sig.tabel 
 Hasil analisis data untuk uji normalitas disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Data 
Kelas 
Eksperimen 1 
0,176 
Kelas 
Eksperimen 2 
0,185 
  Sumber: Hasil analisis data uji normalitas  
  
53 
 
 
 
 Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorof-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen 1 (XI MIPA 1) yang diajar menggunakan metode Note Taking 
Pairs (NTP), maka diperoleh nilai p = 0,176 sedangkan nilai α = 0,05, hal ini 
menunjukkan p ˃ α. Ini berarti data skor hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
1 (XI MIPA 1)  yang diajar menggunakan metode Note Taking Pairs (NTP) 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk hasil analisis kelas eksperimen 2 (XI MIPA 
6) diperoleh nilai p = 0,185 dengan nilai α = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa nilai p 
> α. Ini berarti bahwa data skor hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 2 (XI 
MIPA 6) yang diajar menggunakan metode Guided Note Taking (GNT) berdistribusi 
normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok eksperimen tersebut 
berdistrusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
 Pengujian homogenitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar biologi pokok bahasan sistem ekskresi untuk masing-masing kelas 
eksperimen 1 (XI MIPA 1) dan kelas eksperimen 2 (XI MIPA 6) berasal dari 
populasi yang homogen. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
 Populasi homogen, jika sig. ˃ α 
 Populasi tidak homogen, jika sig. ˂ α 
 Berdasarkan hasil analisis homogenitas menggunakan SPSS versi 20, maka 
diperoleh hasil nilai signifikan sebesar 0,063 sedangkan nilai α = 0,05, ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan > α. Hal ini berarti kedua kelompok eksperimen 
tersebut berasal dari populasi yang homogen. 
c. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar biologi 
peserta didik pada kelas eksperimen 1 (XI MIPA 1) yang diajar menggunakan 
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metode Note Taking Pairs (NTP) berbeda dengan hasil belajar biologi pada kelas 
eksperimen 2 (XI MIPA 6) yang diajar menggunakan metode Guided Note Taking 
(GNT). 
Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
 H0 = tidak ada perbedaan, jika nilai sig. (2-tailed) > α 
 H1 = ada perbedaan, jika nilai sig. (2-tailed) < α 
 Berdasarkan hasil analisis independent sample t-test maka diperoleh nilai 
sig. (2-tailed) sebesar 0,011, dengan nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
sig. (2-tailed) < α, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik yang 
diajar menggunakan metode Note Taking Pairs (NTP) dengan metode Guided Note 
Taking (GNT). 
B. Pembahasan  
1. Hasil Belajar Peserta didik yang Diajar Menggunakan Metode Note 
Taking Pairs (NTP) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI MIPA 1 yang 
dibelajarkan dengan metode pembelajaran Note Taking Pairs (NTP) selama 2 (Dua) 
kali pertemuan. Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari hasil tes 
yang berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor yang digunakan sebagai tes 
kemampuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sekaligus tingkat 
penguasaan materi peserta didik, maka peneliti melakukan pengujian analisis statistik 
deskriptif pretest diperoleh skor tertinggi yaitu 50, skor terendah 20 dan rata-rata 
30,13 dan standar deviasi 5,91. Kemudian pada postest diperoleh skor tertinggi yaitu 
85, skor terendah 70, rata-rata skor 77,78 dan standar deviasi adalah 5,53. 
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar biologi peserta 
didik pada kelas XI IPA 1 yang menggunakan metode pembelajaran Note Taking 
Pairs (NTP) tergolong baik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Peningkatan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik disebabkan karena 
penerapan metode Note Taking Pairs (NTP) merupakan metode pembelajaran yang 
menuntut peserta didik untuk lebih bisa dan aktif serta bertanggung jawab penuh 
dalam memahami materi pelajaran. 
Kekuatan metode pembelajaran Note Taking Pairs adalah metode 
pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan peserta didik dalam 
mengembangkan catatan tentang materi yang sedang dibahas dan 
menggabungkannya dengan sumber lain yang berkaitan dengan materi. Dengan 
demikian peserta didik dapat lebih mudah memahami dan mengingat materi 
pelajaran karena membuat catatan dokumentasi tentang materi yang diajarkan.73 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Marlina 
dengan judul The Experimental Study Of Note Taking Pairs In Teaching Reading 
dengan nilai rata-rata yang diperoleh setelah penerapan metode Note Taking Pairs 
adalah 69,13 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh dengan metode pembelajaran 
langsung adalah 64,19 sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Note 
Taking Pairs lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.74 
Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Jamil Rahmat yang ditulis dalam jurnal penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Model Pembelajaran Note Taking Pairs Terhadap Hasil Belajar dan 
                                                             
73 Jamil Rahmat, “Pengaruh Model pembelajaran Note Taking Pairs Terhadap Hasil Belajar 
dan Minat Belajar peserta didik Kelas XI IPA MAN DampangKabupaten Bantaeng”, Skripsi 
(Makassar: FTK UINAM, 2016), h. 17. 
74 Marlina, The Experimental Study Of Note Takin g Pairs In Teaching Reading, Jurnal 
Penelitian 12, no. 2 (2015): h. 310-311. 
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Minat Belajar Peserta didik kelas XI IPA MAN Dampang Kabupaten Bantaeng, yang 
menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik berada pada kategori yang 
sangat tinggi, sehingga menunjukkan bahwa metode Note Taking Pairs (NTP) dapat 
memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar dan mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.75 
Penelitian Azmi Yati dengan judul penelitiannya yaitu Penerapan Teknik 
Pembelajaran Kolaboratif Note Taking Pairs untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 018 
Pongkai Istiqomah Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar yang 
menyatakan bahwa dengan penerapan teknik pembelajaran kolaboratif Note Taking 
Pairs dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.76 
Penelitian Aisya, dkk yang ditulis dalam jurnal penelitiannya yang berjudul 
The Implementation Of Note Taking Pairs Technique In teaching Reading 
Comprehension, menyatakan bahwa penerapan teknik Note Taking Pairs efektif 
digunakan dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.77 
 
 
 
                                                             
75 Jamil Rahmat, “Pengaruh Model pembelajaran Note Taking Pairs Terhadap Hasil Belajar 
dan Minat Belajar peserta didik Kelas XI IPA MAN DampangKabupaten Bantaeng”, Skripsi 
(Makassar: FTK UINAM, 2016), h. 73. 
76 Azmi Yati, “Penerapan Teknik Pembelajaran Kolaboratif Note Taking Pairs Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri018 Pongkai Istiqomah Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar”, 
Skripsi (Pekanbaru: FTK UIN Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2013), h. 67. 
77 Aisyah, dkk, “The Implementation Of Note Taking Pairs Technique In teaching Reading 
Comprehension”, Journal of English Leanguage and Learning 2, no. 1 (2014): h. 220. 
57 
 
 
 
2. Hasil Belajar Peserta didik yang Diajar Menggunakan Metode Guided Note 
Taking (GNT) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI MIPA 6 yang 
dibelajarkan dengan metode pembelajaran Guided Note Taking (GNT) selama 2 
(Dua) kali pertemuan. Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari hasil 
tes yang berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor yang digunakan sebagai tes 
kemampuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sekaligus tingkat 
penguasaan materi peserta didik, maka peneliti melakukan pengujian analisis statistik 
deskriptif pretest diperoleh skor tertinggi yaitu 45, skor terendah 20 dan rata-rata 
29,58 dan standar deviasi 6,58. Kemudian pada postest diperoleh skor tertinggi yaitu 
85, skor terendah 60, rata-rata skor 73,61 dan standar deviasi adalah 7,80. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar biologi peserta 
didik pada kelas XI IPA 6 yang menggunakan metode pembelajaran Guided Note 
Taking (GNT) tergolong baik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Peningkatan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik disebabkan karena 
penerapan metode Guided Note Taking (GNT) merupakan metode pembelajaran 
yang menuntut peserta didik untuk lebih focus dan aktif dalam memahami materi 
pelajaran. 
Kekuatan metode Guided Note Taking (GNT) adalah metode ini akan 
membantu peserta didik lebih mengingat materi yang diberikan oleh guru, 
dikarenakan peserta didikakan dibimbing untuk mengingat hal-hal atau poin penting 
dalam materi pembelajaran. Dengan metode Guided Note Taking peserta didik akan 
dibimbing untuk menulis kata-kata yang penting tersebut di handout/catatan yang 
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sudah disiapkan oleh guru. Hal ini dimaksudkan agar pemahaman peserta didik akan 
lebih meningkat.78 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kartika Prabowo Wati 
dan Subiyanto Hadisaputro yang berjudul Penerapan Media ChemScool dengan 
Metode Guided Note Taking pada Pemahaman Konsep Siswa, yang menyatakan 
bahwa pembelajaran dengan media pembelajaran chemscool dan lembar kerja 
Guided Note Taking dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
Penelitian Novianti yang ditulis dalam jurnal penelitiannya yang berjudul 
Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking Pada Materi Sifat-Sifat 
Bangun Ruang Terhadap Peningkatan Hasil Belajarpeserta didik Kelas IV SD 
Negeri Bireuen, meyatakan bahwa penerapan Model pembelajaran Guided Note 
Taking dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.79 
Penelitian Dian Samitra, dkk dengan judul penelitian Pengaruh Model 
Guided Note Taking Terhadap Hasil Belajar Biologi Peserta didik Kelas Xi SMA 
Negeri 6 Kota Lubuklinggau, pada penelitian ini menggunakan dua kelas, ada kelas 
kontrol dan ada kelas eksperimen. Hasill penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang disebabkan 
Karena pada kelas eksperimen menggunakan model Guided Note Taking yang dapat 
memudahkan peserta didik dalam menghasilkan catatan yang lengkap dan akurat 
selama belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.80 
                                                             
78 Siti Roziqiyah, “Pengembangan Handout Berbasis Guided Note Taking (GNT) Untuk 
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Kelas X SMA Negeri Jetis”, Skripsi (Yogyakarta: 
FMIPA UNY, 2017), h. 14. 
79 Novianti, “Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) Pada Materi Sifat-
Sifat Bangun Ruang terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta didikKelas IV SD Negeri 6 
Bireuen”, Studi matematika 3, no. 2 (2016): h. 20. 
80 Dian Samitra, dkk, “Pengaruh Model Guided Note Taking Terhadap Hasil Belajar Biologi 
Peserta didik Kelas Xi SMA Negeri 6 Kota Lubuklinggau”, BIOEDUSAINS 1, no. 1 (2018): h. 8. 
59 
 
 
 
Penelitian Dessy Ayu Wandiya yang ditulis dalam skripsinya yang berjudul 
Pengaruh Strategi Guided Note Taking Berbantuan Media Animasi Terhadap Hasil 
Belajar IPA Kelas VII SMP Negeri 1 Tanjung Sari Lampung Selatan Tahun 
pelajaran 2017/2018, yang menyatakan bahwa bahwa penerapan strategi Guided 
Note Taking memberikan pengaruh yang positif dan dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.81 
3. Perbandingan Hasil Belajar Biologi Menggunakan Metode Note Taking Pairs 
(NTP) dengan Metode Guided Note Taking (GNT) pada Peserta didik Kelas XI 
MIPA SMAN 16 Makassar 
Hasil uji hipotesis perbedaan antara nilai posttest kelas eksperimen 1 (XI 
MIPA 1) dan kelas eksperimen 2 (XI MIPA 6) menggunakan analisis independent 
sample t-test diperoleh hasil sig.(2-tailed) sebesar 0,011 dengan nilai α = 0,05. Ini 
menunjukkan sig.(2-tailed) < α sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik 
yang diajar menggunakan metode Note Taking Pairs (NTP) dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan metode Guided Note Taking (GNT). Hasil pretest dan 
posttest menunjukkan bahwa penerapan metode Note Taking Pairs (NTP) dan 
metode Guided Note Taking (GNT) masing-masing dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada kedua kelas tersebut. Akan tetapi, dari data statistik tersebut 
metode Note Taking Pairs (NTP) lebih efektif digunakan dalam proses pembelajaran 
biologi khususnya pada pokok bahasan sistem ekskresi rata-rata posttest dan 
peningkatan hasil belajar peserta didik lebih tinggi dibandingkan dengan metode 
Guided Note Taking (GNT). 
                                                             
81 Dessy Ayu Wandiya, “Pengaruh Strategi Guided Note Taking Berbantuan Media Animasi 
Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas VII SMP Negeri 1 Tanjung Sari Lampung Selatan Tahun pelajaran 
2017/2018”, Skripsi (Lampung: FTK-UIN Raden Intan Lampung), h. 84. 
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Perbedaan hasil belajar ini dapat terjadi karena rangkaian kegiatan dari 
metode Note Taking Pairs (NTP) guru menekankan siswa untuk bekerja sama 
dengan siswa lainnya untuk merangkum catatan. Dalam pembelajaran Note Taking 
Pairs, peserta didik secara berpasangan bekerja sama mengembangkan catatan-
catatan individual yang mereka miliki. Bekerja sama teman memberikan mereka 
kesempatan untuk melihat dan memeriksa kembali catatan mereka dengan sumber 
lain (pasangannya). Pasangan saling membantu untuk mendapatkan informasi yang 
kurang atau terlewatkan dan mengoreksi ketidak akuratan agar hasil usaha bersama 
mereka lebih baik daripada catatan-catatan individual. Peserta didik mencatat materi 
untuk memenuhi dua fungsi utama, untuk merekam informasi dan untuk membantu 
refleksi dalam belajar.82 
Hal ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan Poniah yang menyatakan 
bahwa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode Note Taking Pairs (NTP) 
yang terlaksana dengan baik dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik karena dengan metode ini peserta didik akan lebih terbiasa dalam 
mengumpulkan informasi, selain itu juga dapat membantu peserta didik untuk 
membiasakan mengerjakan tugas yang diberikan dan peserta didik juga akan terbiasa 
bekerja sama dengan orang lain sehingga menimbulkan kesadaran dalam diri peserta 
didik bahwa segala sesuatu akan mudah dilakukan jika dikerjakan secara bersama-
sama. Selain itu, metode Note Taking Pairs (NTP) juga membantu peserta didik 
untuk lebih menyadari bahwa dalam setiap kesalahan merupakan suatu bagian dari 
proses perkembangan sehingga mereka akan tidak akan berhenti ketika mengalami 
                                                             
82 Marlina, The Experimental Study Of Note Taking Pairs In Teaching Active, h. 14. 
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kesalahan. Hal inilah yang membuat secara bertahap hasil belajar peserta didik 
mengalami peningkatan.83 
Beda halnya dengan metode Guided Note Taking (GNT) yang menekankan 
siswa untuk merangkum catatan sesuai dengan skema yang telah disiapkan oleh 
guru. Pada Metode Guided Note Taking (GNT) ini akan membantu peserta didik 
lebih mengingat materi yang diberikan oleh guru, dikarenakan peserta didik akan 
dibimbing untuk mengingat hal-hal atau poin penting dalam materi pembelajaran. 
Dengan metode Guided Note Taking peserta didik akan dibimbing untuk menulis 
kata-kata yang penting tersebut di handout/catatan yang sudah disiapkan oleh guru. 
Hal ini dimaksudkan agar pemahaman peserta didik akan lebih meningkat.84 
Metode Guided Note Taking (GNT) ini memungkinkan pembelajaran 
langsung yang diberikan oleh guru lebih diperhatikan peserta didik dan membuat 
peserta didik lebih antusias dalam belajar. Metode GNT ini membantu peserta didik 
dalam memperhatikan pelajaran tanpa sinuk mencatat materi yang disampaikan oleh 
guru karena peserta didik memiliki panduan berupa handout yang harus diisi peserta 
didik sehingga peserta didik bisa lebih aktif dalam pembelajaran bukan hanya 
sekedar terfokus pada pembelajaran.85 
Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi untuk saat sekarang ini 
sangat dianjurkan karena dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Baik 
                                                             
83 Poniah, “Penerapan Model Pembelajaran Koperatif Tipe Note Taking Pairs untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam”, Journal of Primary Education 1, no. 2 (2018): 
h. 97. 
84 Siti Roziqiyah, “Pengembangan Handout Berbasis Guided Note Taking (GNT) Untuk 
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Kelas X SMA Negeri Jetis”, Skripsi (Yogyakarta: 
FMIPA UNY, 2017), h. 14. 
85 Anggraini, Dwi, dkk, “Implementasi Strategi Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas XI IPA SMAN 11 Palembang”, Jurnal Riset 
Pendidikan Kimia 4, no. 1 (2017): h. 44. 
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metode Note Taking Pairs (NTP) maupun metode Guided Note Taking (GNT) 
masing-masing memiliki keunggulan sehingga dapat mencapai hasil belajar dengan 
baik. Mengenai pemilihan metode pembelajaran dalam penelitian ini, metode Note 
Taking Pairs (NTP) lebih unggul dibandingkan dengan metode Guided Note Taking 
(GNT) namun kedua metode tersebut sama-sama mampu memberikan perubahan 
terhadap hasil belajar peserta didik. Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam 
menerapkan metode pembelajaran, salah satunya langkah-langkah dalam proses 
pembelajaran tersebut sehingga peserta didik betul-betul akan melaksanakan 
prosedur yang disampaikan oleh guru. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Hasil belajar biologi peserta didik pada mata pelajaran biologi materi sistem 
ekskresi di SMAN 16 Makassar yang diajar dengan menggunakan metode 
Note Taking Pairs (NTP) memperoleh peningkatan yang tinggi sehingga 
mampu mengubah hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah penerapan 
metode pembelajaran ini. 
2.  Hasil belajar biologi peserta didik pada mata pelajaran biologi materi sistem 
ekskresi di SMAN 16 Makassar yang diajar dengan menggunakan metode 
Guided Note Taking (GNT) memperoleh peningkatan yang tinggi sehingga 
mampu mengubah hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah penerapan 
metode pembelajaran ini. 
3.  Terdapat perbedaan hasil belajar dari penerapan metode Note Taking Pairs 
(NTP) dan Guided Note Taking (GNT) terhadap hasil belajar biologi peserta 
didik kelas XI MIPA SMAN 16 Makassar. Pencapaian hasil belajar peserta 
didik kelompok eksperimen 1 (XI MIPA 1) yang diajar dengan menggunakan 
metode Note Taking Pairs (NTP) lebih tinggi atau lebih baik dibandingkan 
dengan kelompok eksperimen 2 (XI MIPA 6) yang diajar dengan 
menggunakan metode Guided Note Taking (GNT). Namun kedua metode ini 
sama-sama mengalami peningkatan hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
setelah penerapannya dalam pembelajaran pada pokok materi sistem ekskresi. 
64 
 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
 Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada guru mata pelajaran biologi agar dapat merancang metode Note 
Taking Pairs (NTP) karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Biologi. 
2. Kepada setiap guru agar sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 
sebaiknya menganalisis apa yang dibutuhkan peserta didik dan materi yang 
patut dikembangkan serta metode yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik maupun materi pelajaran yang akan diajarkan. 
3. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan 
penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak lagi seperti 
motivasi dan prestasi belajar peserta didik. 
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LAMPIRAN A 
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
  
 Data Hasil Belajar  Peserta Didik yang diajar menggunakan metode Note Taking 
Pairs (NTP) 
Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Postest 
A. Wulandari Azzahra 30 85 
Afrianti Nur Octavia 35 70 
Agung Hidayat 20 80 
Aiman Farhan Maulana Makka 25 85 
Aisyah Ramadhani Syaharuddin 25 75 
Andi Nipyandri Bakri 30 75 
Ardin 25 80 
Azzahra Dian Khaerani 30 85 
Bayhaqi Ramadhan 25 70 
Deamond Bintang Kausar 25 70 
Fausiah Idrus 35 80 
Harianto 35 85 
Indria Riska Marshanda 50 75 
La Zulfikar 30 75 
M. Apriandi Sedong 35 70 
Muh. Syafar Al Rafie 25 85 
Muhammad Arya 20 80 
Muh. Azizir Furkhan. D 25 80 
Muh. Ibnu Faiq Fadilsyah 30 85 
Nadirah Toripah Rais 30 80 
Nur Aidah 35 70 
Nur Fadhillah 25 70 
Nur Insani 35 75 
Nuralifia Putri Zaman 35 75 
Nurul Ain Puspitasari. S 25 80 
Resqiani Putri Safri 35 75 
Reynaldi Pratama 30 85 
Rezki Aulia Abbas 30 70 
Rezky Mutiara Putri FT 25 85 
Ricky Syahrir 30 80 
Rizki Afifah 30 70 
Zhannatun Nabila 35 75 
Fattah Mujahid Affan 25 85 
A. Izzamitna M. Ferry 40 80 
Nurhikma Pertiwi 35 75 
Ahmad Emil Zulayman 30 80 
 
 
Data Hasil Belajar  Peserta Didik yang diajar menggunakan metode Guided Note 
Taking (GNT) 
Nama Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Postest 
Adji Ma'aarij 20 75 
Ahmad Zaki Yamani 20 60 
Andhika Toding 30 80 
Andi Baushad Fathan Amelba 35 70 
Daud Alkindy 25 80 
Evangel Christian I. Sauw Bess 35 60 
Fatmawati Tengku Melinda 30 80 
Grace Dewi Konda 30 70 
Iffah Muthiah Firman 25 75 
Kartika 25 60 
Lilis Aprilia 30 70 
Muh. Roid Adli 40 75 
Muh. Sukri 25 80 
Muh. Radhi Edhen 30 80 
Muh. Rifky Dwisatya 35 60 
Muh. Syafie Putra 20 85 
Muh. Taufik Akbar 25 75 
Nurgala Zaibdin Tsabit Abubakar 20 65 
Nurmiati. S 30 70 
Nurul Wahidah 35 75 
Okfriyanto 30 80 
Pratiwi 25 75 
Putty Nun Afiah 35 80 
Rifda Septiani Faisal 35 75 
Rini Febriana A.R 45 75 
Riscayani Dewi 30 75 
Riskinah Pieter 30 80 
Seto Sutadi 40 85 
Siti Abiyyah Dwi Fitri 35 70 
Suzuki Putri Aprilia 30 60 
Zahrul Syach Baharuddin Patappe 25 85 
Fania Nabila Paramita 35 65 
Yulia Esa Rahmayanti 40 80 
Nur Ikhsan Al-A'raaf. R 25 85 
Aryo Bimantoro 20 70 
Muh. Aditya Berliansyah 20 65 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN B 
ANALISIS DATA 
  
 Analisis Deskriptif 
A. Analisis Deskriptif Hasil Pretest Kelas Eksperimen 1 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Pretest X1 36 30.00 20.00 50.00 30.1389 .98573 5.91440 34.980 
Valid N 
(listwise) 
36 
       
 
 
B. Analisis Deskriptif Hasil Postest Kelas Eksperimen 1 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Posttest X1 36 15.00 70.00 85.00 77.7778 .92248 5.53488 30.635 
Valid N 
(listwise) 
36 
       
 
C. Analisis Deskriptif Hasil Pretest Kelas Eksperimen 2 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Postest X1 36 25.00 20.00 45.00 29.5833 1.09789 6.58733 43.393 
Valid N 
(listwise) 
36 
       
  
 
 
 
 
 D. Analisis Deskriptif Hasil Posttest Kelas Eksperimen 2 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Posttest X2 36 25.00 60.00 85.00 73.6111 1.30035 7.80212 60.873 
Valid N 
(listwise) 
36 
       
 
 
Analisis Inferensial 
A. Uji Normalitas 
1. Uji Normalitas Hasil Postest Kelas Eksperimen 1 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Posttest X2 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 77.7778 
Std. Deviation 5.53488 
Most Extreme Differences 
Absolute .184 
Positive .164 
Negative -.184 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.102 
Asymp. Sig. (2-tailed) .176 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Normalitas Hasil Posttest Kelas Eksperimen 2 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Posttest X2 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 73.6111 
Std. Deviation 7.80212 
Most Extreme Differences 
Absolute .182 
Positive .098 
Negative -.182 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.091 
Asymp. Sig. (2-tailed) .185 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
B. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar Biologi 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.573 1 70 .063 
 
ANOVA 
Hasil Belajar Biologi 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 312.500 1 312.500 6.830 .011 
Within Groups 3202.778 70 45.754   
Total 3515.278 71    
 
C. Uji Hipotesis 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Belajar Biologi 
Kelas X1 36 77.7778 5.53488 .92248 
Kelas X2 36 73.6111 7.80212 1.30035 
 
 Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Hasil Belajar Biologi 
Equal 
variances 
assumed 
3.573 .063 2.613 70 .011 4.16667 1.59433 .98688 7.34646 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
2.613 63.109 .011 4.16667 1.59433 .98076 7.35257 
 
 
  
 
 
 
 
 
LAMPIRAN C 
ANALISIS HASIL VALIDASI 
  
ANALISIS HASIL VALIDASI 
LEMBAR KETERLAKSANAAN NTP dan GNT 
No Uraian 
Skor 
Validator 
Rata-
Rata 
Keterangan 
1 2   
1 Aspek petunjuk 
 
1. Petunjuk lembar 
pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
4 3 3,5 Sangat Valid 
2. Kriteria penilaian 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 Sangat Valid 
2 Aspek cakupan unsur-unsur 
metode Note Taking Pairs 
(NTP) 
 
1. Aspek-aspek tentang 
sintaks termuat dengan 
lengkap 
4 4 4 Sangat Valid 
2. Aspek-aspek tentang 
sistem sosial termuat 
dengan lengkap 
3 3 3 Sangat Valid 
3. Aspek-aspek tentang 
sistem pendukung 
termuat dengan lengkap 
4 4 4 Sangat Valid 
3 Aspek Bahasa 
 
1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia 
4 4 4 Sangat Valid 
2. Menggunakan 
kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3 4 3,5 Sangat Valid 
3. Menggunakan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
4 4 4 Sangat Valid 
4 Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan 
keterlaksanaan metode Note 
Taking Pairs (NTP) 
4 4 4 Sangat Valid 
Total Skor 34 34 34 
 
Rata-Rata Skor 3,78 3,78 3,78 
 
 
KETERANGAN RELEVANSI 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi cukup valid. 
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi valid. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi sangat valid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ANALISIS HASIL VALIDASI 
TES HASIL BELAJAR (THB) 
Aspek Yang 
Dinilai 
Kriteria Skala 
Penilaian 
Rata-
rata 
KET 
1 2   
Materi Soal 1. Soal-soal sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
2. Soal-soal sesuai dengan 
aspek yang akan diukur 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
3. Batasan pertanyaan 
dirumuskan dengan jelas. 
4 3 3,5 
Sangat 
Valid 
4. Mencakup materi pelajaran 
secara representative. 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
Konstruksi 1. Petunjuk pengerjaan soal 
ditanyakan dengan jelas 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
2. Kalimat soal tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 
4 3 3,5 
Sangat 
Valid 
3. Rumusan pertanyaan soal 
menggunakan kalimat tanya 
atau perintah yang jelas 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar 
3 4 3,5 
Sangat 
Valid 
2. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti  
3 3 3 
Sangat 
Valid 
 KETERANGAN RELEVANSI 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi cukup valid. 
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi valid. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi sangat valid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Menggunakan istilah (kata-
kata) yang dikenal siswa 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
Waktu Kesesuaian waktu dengan 
tingkat kesukaran dan 
banyaknya butir soal 
3 4 3,5 
Sangat 
Valid 
Total Skor 41 41 41  
Rata-rata Skor 3,72 3,72 3,72 
ANALISIS HASIL VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
NO Aspek Yang Dinilai Skala 
Penilaian 
Rata-
rata 
KET 
1 2   
1 Kompetensi Dasar 
a. Kejelasan rumusan kompetensi dasar 
4 3 3,5 
Sangat 
Valid 
2 Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar 
a. Ketetapan penjabaran kompetensi dasar ke 
dalam indikator. 
3 4 3,5 
Sangat 
Valid 
b. Kesesuaian indikator dengan waktu yang 
disediakan. 
3 3 3 
Sangat 
Valid 
c. Kejelasan rumusan indikator. 
3 4 3,5 
Sangat 
Valid 
d. Kesesuaian indikator dengan perkembangan 
kognitif siswa. 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
3 Isi dan Kegiatan Pembelajaran 
a. Kebenaran isi/materi pembelajaran. 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
b. Sistimatis penyusunan rencana pembelajaran 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
c. Kesesuaian materi pembelajaran dengan 
indikator. 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
d. Pemilihan model, metode, pembelajaran         
yang digunakan. 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
e. Aktivitas guru dan siswa  dirumuskan dengan 
jelas. 
4 3 3,5 
Sangat 
Valid 
f. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan. 4 4 4 Sangat 
Valid 
4 Bahasa 
a. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
4 3 3,5 
Sangat 
Valid 
b. Menggunakan bahasa yang komunikatif. 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 
3 3 3 
Sangat 
Valid 
5 Waktu 
a. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan. 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
b. Rincian waktu untuk setiap tahapan 
pembelajaran 
3 4 3,5 
Sangat 
Valid 
6 Penutup 
a. Menyimpulkan materi  pembelajaran. 
4 3 3,5 
Sangat 
Valid 
b. Memberi tugas kepada siswa untuk 
dikerjakan di sekolah 
4 4 4 
Sangat 
Valid 
Total Skor 67 66 66,5  
Rata-rata Skor 3,72 3,66 3,69 
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN D 
RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
Satuan Pendidikan    : SMA 
Mata Pelajaran   : Biologi 
Kelas/Semester  :  XII-MIPA/Ganjil 
Materi pokok   : system ekskresi 
Alokasi Waktu   :  8 x 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
KI.1  dan KI.2 
Rumusan kompetensi sikap spiritual yaitu, ‘’Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya’’. Adapun rumusan kompetensi sikap sosial 
yaitu, ‘’Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia’’.  Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung  (indirect teaching), yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
KI.3  KI.4  
Memahami, menerapkan, menganalisi, 
dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian. Serta menerapkan 
Mengolah, menalar, menyaji, dan 
menciptakan dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif 
dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan.  
pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah.  
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
No KD Pengetahuan No KD Keterampilan 
3.9 
Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem ekskresi dan 
mengaitkannya dengan proses 
ekskresi sehingga dapat 
menjelaskan mekanisme serta 
gangguan fungsi yang mungkin 
terjadi pada sistem ekskresi 
manusia melalui studi literatur, 
pengamatan, percobaan, dan 
simulasi. 
 
4.9 
Menyajikan hasil analisis 
tentang kelainan pada struktur 
dan fungsi organ yang 
menyebabkan gangguan 
sistem ekskresi manusia 
melalui berbagi bentuk media 
presentasi. 
 
No IPK Pengetahuan No IPK Keterampilan 
3.9.1 
Menjelaskan system ekskresi 
pada manusia (ginjal dan hati) 
4.9.1 
Membuat laporan tentang 
hasil percobaan uji urine 
orang normal dan sakit. 
3.9.2 
Menjelaskan system ekskresi 
pada manusia (kulit dan paru-
paru) 
4.9.2 
 
3.9.3 
Mengomunikasikan kelainan-
kelainan pada system ekskresi 4.9.3  
3.9.4  
Menjelasknan teknologi system 
ekskresi 4.9.4  
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model cooperative learning 
yang dipadukan dengan metode Note Taking Pairs (NTP) dan pendekatan 
saintifik yang menuntut peserta didik untuk melakukan percobaan, mengamati 
(membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan 
hasilnya didepan kelas. Peserta didik dapat menjelaskan system ekskresi pada 
manusia (ginjal, hati, kulit dan paru-paru), kelainan pada system ekskresi dan 
teknologi system ekskresi.. Siswa dapat menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya Siswa juga dapat menunjukkan sikap sosial yaitu, 
perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, 
toleransi, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian system ekskresi  
2. Organ-organ ekskresi dan proses-proses yang terjadi pada setiap 
organ 
3. Kelainan-kelainan pada system ekskresi 
4. Teknologi system ekskresi 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan     : Saintifik   
2. Metode dan Model Pembelajaran  :   
 
F. Alat, Media, dan Sumber Belajar  
 
1) Alat/Media  : Spidol, Papan tulis 
2) Sumber Belajar   : Irnaningtyas dan Yossa Istiadi, Biologi 
Edisi Revisi. Jakarta: Erlangga, 2016. 
 
 
 
 
Pertemuan Indikator Metode dan model pembelajaran  
1 
3.9.1 
4.9.1 
Note taking pairs (NTP) 
Cooperative Learning 
 
2 
3.9.2 
 
Note taking pairs (NTP) 
Cooperative Learning 
3 
3.9.3 
 
Note taking pairs (NTP) 
Cooperative Learning 
4 
3.9.4 
 
Note taking pairs (NTP) 
Cooperative Learning 
G. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan I ( 2 x 45 menit ) 
3.9.1 
Menjelaskan system ekskresi pada manusia (ginjal dan 
hati) 
4.9.1 
Membuat laporan tentang hasil percobaan uji urin orang 
normal dan orang sakit 
Pertemuan 1 ( 2 x 45 menit ) 
Deskripsi Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru memberi salam dan berdo’a 
sebelum memulai pelajaran 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
dan meminta peserta didik untuk 
menyiapkan buku referensi yang 
berkaitan dengan topik pembelajaran. 
c. Guru memotivasi siswa dengan  
memberikan pertanyaan “jika musim 
hujan apa yang sering kalian alami?” 
d. Guru menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai. 
e. Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi system ekskresi dan kegiatan yang 
akan dilakukan. 
f. Guru menyampaikan metode 
pembelajaran dan teknik penilaian yang 
akan digunakan. 
g. Guru mengarahkan siswa duduk secara 
berpasangan 
 
         10 menit 
2. Kegiatan Inti  
a. Guru menjelaskan meteri yang akan 
dipelajari. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat, dimana siswa A 
mencatat poin-poin utama dari satu 
bagian, kemudia siswa B memberikan 
koreksi dan informasi tambahan. 
c. Guru meminta siswa B mencatat poin 
utama dari bagian berikutnya kemudian 
siswa A yang menawarkan koreksi dan 
60 menit 
informasi tambahan. 
d. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mempresentasikan hasil 
catatan mereka. 
3. Kegiatan Penutup  
a. Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
b. Guru memberitahukan pembelajaran 
yang akan dilakukan minggu depan. 
c. Guru meminta siswa untuk 
mempersiapkan bahan praktikum 
mengenai uji urine yang akan dibawa 
minggu depan 
d. Guru menutup pembelajaran dan 
memberi salam. 
 
20 menit  
 
Pertemuan 2 ( 2 x 45 menit ) 
3.9.2 
Menjelaskan system ekskresi pada manusia (kulit dan 
paru-paru) 
Pertemuan 2 ( 2 x 45 menit ) 
Deskripsi Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru memberi salam dan berdo’a 
sebelum memulai pelajaran 
b. Guru mengecek kehadiran peserta 
didik dan meminta peserta didik 
untuk menyiapkan buku referensi 
yang berkaitan dengan topik 
pembelajaran. 
c. Guru memotivasi siswa dengan  
memberikan pertanyaan “jika 
musim panas apa yang sering kalian 
alami?” 
d. Guru menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai. 
e. Guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi system ekskresi dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
10 menit 
f. Guru menyampaikan metode 
pembelajaran dan teknik penilaian 
yang akan digunakan. 
g. Guru meminta siswa duduk bersama 
pasangan 
 
2. Kegiatan Inti  
a. Guru menjelaskan meteri yang akan 
dipelajari. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mencatat, dimana siswa A 
mencatat poin-poin utama dari satu 
bagian, kemudia siswa B memberikan 
koreksi dan informasi tambahan. 
c. Guru meminta siswa B mencatat poin 
utama dari bagian berikutnya kemudian 
siswa A yang menawarkan koreksi dan 
informasi tambahan. 
d. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mempresentasikan hasil 
catatan mereka. 
60 menit 
3. Kegiatan Penutup  
a. Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
b. Guru memberitahukan pembelajaran 
yang akan dilakukan minggu depan. 
c. Guru menutup pembelajaran dan 
memberi salam. 
 
 
20 menit  
 
Pertemuan 3 ( 2 x 45 menit ) 
3.9.3 
Mengomunikasikan kelainan-kelainan pada system 
ekskresi 
Pertemuan 3 ( 2 x 45 menit ) 
Deskripsi Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru memberi salam dan 
berdo’a sebelum memulai 
pelajaran 
b. Guru mengecek kehadiran 
peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk 
menyiapkan buku referensi 
yang berkaitan dengan topik 
pembelajaran. 
c. Guru merefleksikan 
pengetahuan siswa tentang 
materi sebelumnya. 
d. Guru menyampaikan 
kompetensi yang akan dicapai. 
e. Guru menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
f. Guru menyampaikan metode 
pembelajaran dan teknik 
penilaian yang akan digunakan. 
g. Guru membuatkan siswa 
pasangan dan duduk bersama 
pasangan 
 
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
a. Guru menjelaskan meteri yang 
akan dipelajari. 
b. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat, 
dimana siswa A mencatat poin-
poin utama dari satu bagian, 
kemudia siswa B memberikan 
koreksi dan informasi 
tambahan. 
60 menit 
c. Guru meminta siswa B 
mencatat poin utama dari 
bagian berikutnya kemudian 
siswa A yang menawarkan 
koreksi dan informasi 
tambahan. 
d. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil 
catatan mereka. 
3. Kegiatan Penutup  
a. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
b.Guru memberitahukan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan minggu depan. 
c. Guru menutup pembelajaran dan 
memberi salam. 
 
 
20 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan 4 ( 2 x 45 menit ) 
3.9.4 Menjelaskan teknologi system ekskresi 
Pertemuan 4 ( 2 x 45 menit ) 
Deskripsi Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru memberi salam dan 
berdo’a sebelum memulai 
pelajaran 
b. Guru mengecek kehadiran 
peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk 
menyiapkan buku referensi 
yang berkaitan dengan topik 
pembelajaran. 
c. Guru menyampaikan 
kompetensi yang akan 
dicapai. 
d. Guru menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan 
dilakukan. 
e. Guru menyampaikan 
metode pembelajaran dan 
teknik penilaian yang akan 
digunakan. 
f. Guru meminta siswa duduk 
bersama pasangan 
 
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
a. Guru menjelaskan meteri 
yang akan dipelajari. 
b. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk mencatat, dimana 
siswa A mencatat poin-poin 
utama dari satu bagian, 
kemudia siswa B 
memberikan koreksi dan 
informasi tambahan. 
60 menit 
c. Guru meminta siswa B 
mencatat poin utama dari 
bagian berikutnya kemudian 
siswa A yang menawarkan 
koreksi dan informasi 
tambahan. 
d. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan 
hasil catatan mereka. 
3. Kegiatan Penutup  
a. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
b. Guru menginformasikan 
bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan diadakan 
ulangan harian. 
c. Guru menutup 
pembelajaran dan memberi 
salam. 
 
 
20 menit 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar  
1. Teknik penilaian  
a) Penilaian sikap   : observasi/pengamatan  
b) Penilaian pengetahuan  : tes tertulis /essay tes 
c) Penilaian keterampilan  : produk  
2. Bentuk penilaian  
a) Observasi   :lembar pengamatan aktivitas 
peserta didik 
b) Tes tertulis    : uraian dan lembar kerja  
c) Produk    :laporan hasil pengamatan 
percobaan  
3. Instrument penilaian (terlampir) 
4. Remedial 
 Pembelajaran remedial dilakukanbagi siswa yang capaian 
Kdnya belum tuntas 
 Tes remedial dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 
3 kali tes belummencapai ketuntasan, maka remedial 
dilakukan dalambentuk tugas tanpa tes tertulis kembali 
5. Pengayaan  
Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan yang diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut : 
 Siswa yang mencapai nilai n (ketuntasan)<n<n(maksimum) 
diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 Siswa yang mencapai nilai n>n(maksimum) diberikan 
materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai 
pengetahuan tambahan. 
 
Makassar,        2019  
 
Mengetahui,         
Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran  
 
 
  
LAMPIRAN 1 
A. Organ-organ Ekskresi 
Proses metabolisme tubuh meliputi proses yang menghasilkan energy 
dan zat yang berguna bagi tubuh. Dalam proses metabolism dihasilkan zat-zat 
yang tidak diperlukan oleh tubuh sehingga harus dikeluarkan dari tubuh karena 
dapat membahayakan tubuh. Proses pengeluaran zat sisa inilah yang disebut 
dengan ekskresi. Organ-organ ekskresi pada manusia meliputi: kulit, paru-paru 
dan hati dan ginjal. 
a. Kulit  
 Kulit adalah lapisan jaringan yang terdapat pada bagian luar yang 
menutupi dan melindungi permukaan tubuh. Lapisan kulit terdiri dari: 
1) Epidermis  
Epidermis merupakan jaringan yang melindungi jaringan yang ada di 
bawahnya. Epidermis terdiri dari beberapa stratum, korneum selnya sudah 
mati, tidak mempunyai inti sel dan mengandung zat keratin. Stratum lusidium, 
selnya pipih, bedanya dengan stratum granulosum adalah sel-selnya sudah 
banyak yang kehilangan inti dan butir-butir sel telah menjadi jernih sekali dan 
tembus sinar. Stratum granulosum terdiri dari sel-sel pipih seperti kumparan. 
Sel-sel tersebut hanya 2-3 lapis yang sejajar dengan permukaan kulit. Stratum 
spinosum merupakan lapisan yang paling tebal dan dapat mencapai 0,2 mL 
terdiri dari 5-8 lapisan. Stratum basal yang sel-selnya terletak dibagian basal. 
 
 
 
2) Dermis  
 Dermis merupakan lapisan kedua dari kulit. Dermis terdiri atas 2 
lapisan: bagian atas, parspapilaris dan bagian bawah, retikularis. Batas antara 
parspapilaris dan retikularis adalah bagian bawahnya sampai ke subkutis. 
3) Subkutis 
Subkutis terdiri dari kumpulan-kumpulan sel-sel lemak dan diantara 
gerombolan ini berjalan serabut-serabut jaringan ikat dermis. Sel-sel lemak ini 
bentuknya bulat dengan intinya terdesak ke pinggir, sehingga membentuk 
seperti cincin. Lapisan ini biasa disebut dengan lapisan lemak. 
Fungsi kulit adalah sebagai berikut: 
a) Fungsi proteksi. Kulit menjaga bagian tubuh terhadap gangguan fisis dan 
mekanis, misalnya pada gesekan, tarikan dan gangguan kimiawi yang dapat 
menimbulkan iritasi. 
b) Proteksi rangsangan kimia dapat terjadi karena sifat stratum korneum 
yang impermeable terhadap berbagai zat kimia dan air. 
c) Fungsi absorbs. Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan 
benda padat, tetapi cairan yang mudah menguap mudah juga menyerap, 
begitu juga larutan yang larut dalam lemak.  
d) Fungsi ekskresi. Kelenjar kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna 
lagi dan sisa metabolism atau zat sisa metabolism yang berupa NaCl, urea, 
asam urat dan ammonia. 
2. Paru-paru  
Paru-paru letaknya di dalam rongga dada, tepat diatas diafragma. 
Diafragma adalah sekat berotot yang menjadi pembatas rongga dada dan 
rongga perut. Paru-paru terdiri dari dua bagian, kiri dan kanan yang terletak 
dibagian rongga dada. Lobus paru-paru (belahan paru-paru) dibagi menjadi 
beberapa lobus oleh fisura. Paru-paru kanan mempunyai 3 lobus dan paru-paru 
kiri mempunyai 2 lobus. Setiap lobus terdiri atas lobula. Sebuah pipa bronkial 
kecil masuk ke dalam setiap lobula dan semakin ia bercabang, semakin 
menjadi tipis dan akhirnya berakhir menjadi kantong kecil-kecil yang 
merupakan kantong udara paru-paru. Jaringan paru-paru elastis, berpori dan 
seperti spons. 
3. Hati  
Hati adalah kelenjar terbesar di dalam tubuh yang terletak di atas dalam 
rongga abdomen di sebelah kanan di bawah diafragma; permukaan bawah tidak 
rata dan memperlihatkan lekukan fisura transversus. Permukaannya dibatasi 
oleh berbagai pembuluh darah yang masuk-keluar hati. Fisura longitudinal 
memisahkan belahan kanan dan kiri di permukaan bawah, sedangkan ligament 
falsiformis melakukan hal yang sama dipermukaan atas hati. Fungsi hati 
bersangkutan dengan metabolism tubuh. Hati merupakan pabrik kimia terbesar 
di dalam tubuh dalam hal bahwa ia adalah pengantar metabolism. Artinya, ia 
mengubah suatu zat makanan yang diabsorbsi dari usus dan disimpan di suatu 
tempat dalam tubuh, guna dibuat sesuai pemakaiannya di dalam jaringan. 
4. Ginjal 
Ginjal merupakan organ penyaringdarah sehingga zat-zat sisa 
metabolism yang bersifat toksik dan tidak berguna bisa dikeluarkan dari dalam 
tubuh dalam bentuk urine. Selain itu, ginjal juga berperan menjaga 
keseimbangan air dalam tubuh atau menjaga tekanan osmotic cairan tubuh 
sehingga peranannya sangat penting dalam menjaga kondisi tubuh agar tetap 
seimbang dan dinamis (homeostasis) atau terciptanya kondisi sehat. Ginjal 
memiliki struktur yang dilingkupi kapsul tipis dari jaringan fibrus yang rapat 
membungkusnya dan membentuk pembungkus yang halus. Di dalamnya 
terdapat struktur-struktur ginjal. Warnanya ungu tua dan terdiri atas bagian 
korteks di sebelah luar, dan bagian medulla di sebelah dalam. Bagia medulla 
ini tersusun atas lima belas sampai limas massa berbentuk pyramid yang 
disebut piramida ginjal. 
B. Kelainan Sistem Ekskresi 
1. Gagal ginjal, gagal ginjal merupakan gangguan berat pada ginjal. Jika 
hal ini terjadi maka ginjal sudah tidak dapat berfungsi lagi bahkan 
rusak. Dengan tidak berfungsinya ginjal dalam melaksanakan sistem 
ekskresi cairan yang mengandung mineral garam yang harus di 
keluarkan, maka akan terjadi penumpukan cairan. Penyakit ini tidak 
dapat di obati. Tindakan medis hanya akan membantu fungsi ginjal 
dalam mencuci darah dan juga CAPD yang akan terjadi seumur hidup 
seseorang yang telah terkena gagal ginjal. 
2. Batu Ginjal, Batu ginjal terjadi karena adanya pengendapan mineral 
daram dan klor atau zat kapur dari dalam tubuh. Hal ini juga merupakan 
salah satu gangguan yang terjadi dalam ginjal. Pengobatan batu ginjal 
dapat dilakukan dengan menkonsumsi obat obatan yang berfungsi 
menghancurkan batu ginjal. Jika dengan obat oabtan tidak mampu, 
maka akana dilakukan pembedahan. Pembedahan dilakukan untuk 
mengambil batu ginjal yang tidak dapat dihancurkan dengan 
menggunaakan obat oabatan. 
3. Diabetes Insipidus , Didalam ginjal terjadi proses reabsorbsi atau 
penyerapan kembali mineral garam yang masih bisa dipergunakan oleh 
tubuh. Penyerapan kembali ini dipengaruhi oleh hormone ADH atau 
hormone anti diuretic. Dengan Kurangnya hormone tersebut akan 
menyebabkan seseorang mengeluarkan urin sebanyak 30 kali lipat dari 
jumlah yang seharusnya dan tidak dapat dikontrol. Hal tersebut 
menyebabkan seseorang terkena diabetes insipidus. 
4. Nefritis, Gangguan ini merupakan infeksi yang disebabkan oleh bakteri 
streptococcus. Infeksi ini menyebabkan protein yang seharusnya 
terserap dalam tubuh akan tercampur dalam urin manusia. 
5. Diabetes Melitus, Diabetes ini merupakan gangguan ginjal karena 
ginjal tidak bisa menyerap glukosa ke dalam tubuh sehingga glukosa 
tercampur dalam urin. Tidak jarang urin orang yang menderita diabetes 
melitus akan dikeroyok oleh semut. 
6. Uremia, uremia merupakan keracunan yang diakibatkan oleh 
mengendapnya urea dalam darah yang seharusnya keluar bersama urin. 
7. Jerawat , Jerawat merupakan gangguan pada kulit yang disebabkan oleh 
produksi minyak yang berlebihan dan juga terinfeksi bakteri. 
8. Kudis, Kudis adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri dan 
juga kuman. 
9. Pruvitus Kutanea, Penyakit ini ditandai degan munculnya rasa gatal di 
kulit akibat iritasi di bagian syaraf sensorik perifer. Penyakit ini 
merupakan penyakit langka yang jarang terjadi pada manusia. 
10. Alergi, Penyakit alergi merupakan gangguan pada kulit yang 
disebabkan karena iritasi oleh makanan, minuman dan rangsangan 
lainnya. Biasanya penyebab alergi tersebut tertelan atau tersentuh 
dengan kulit. 
11. Ganren, Penyakit ini disebabkan oleh kulit yang mengalami kelainan. 
Kelainan itu disebabkan oleh sel-sel jaringan kulit yang mati akibat 
suplai darah yang buruk di pembuluh darah jaringan kulit. 
12. Asma, Asma merupakan gangguan pernafasan yang terjadi pada paru-
paru akibat adanya alergi oleh benda asing yang masuk ke dalam 
hidung. 
13. Kanker Paru-Paru, Kanker merupakan kerusakan paru-paru yang 
disebabkan oleh gaya hidup tidak sehat seperti merokok, banyak 
menghirup debu asbes, kromium dan juga masih banyak lagi lainnya. 
14. Emfisema, Gangguan ini disebabkan oleh alveolus yang mengalami 
pembengkakam sehingga saluran nafas menjadi sempit. 
15. Penyakit Wilson, penyakit ini disebabkan oleh gen dimana kadar 
tembaga di dalam tubuh berlebihan sehingga fungsi hati menjadi 
terganggu. 
16. Hepatitis, Hepatitis merupakan peradangan pada hati dan juga 
pembengkakan hati. Hepatitis adalah penyakit yang berbahaya sebab 
jika terlambat diatasi bisa menyebabkan kanker hati. 
17. Sirosis, Sirosis adalah penyakit hati kronis sehingga membuat hati 
muncul guratan-guratan. Jika sudah terkena sirosis, hati tidak bisa 
berfungsi lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang paling tepat! 
1. Salah satu ciri makhluk hidup adalah melakukan ekskresi yang 
berfungsi untuk…. 
A. merombak zat di dalam tubuh 
B. mengeluarkan sisa pencernaan 
C. merangsang pengeluaran hormon 
D. membuang sisa hasil metabolisme 
E. menjaga keseimbangan cairan tubuh 
2. Perhatikan organ-organ berikut! 
1) Hati 
2) Empedu 
3) Ginjal 
4) Paru-paru 
5) Pankreas 
6) Kulit 
Yang termasuk organ-organ ekskresi ditunjukkan oleh nomor.... 
A. 1, 2, 3 dan 4 
B. 1, 3, 4 dan 6 
C. 2, 4, 5 dan 6 
D. 1, 2, 4 dan 5 
E. 3, 4, 5 dan 6 
3. Cermati aktivitas berikut! 
1) Meludah 
2) Berkeringat 
3) Buang air kecil 
4) Buang air besar 
5) Meneteskan air mata 
6) Menghembuskan napas 
 Aktivitas yang bukan merupakan peristiwa ekskresi terdapat pada 
nomor…. 
A. 1, 2 dan 3 
B. 1, 4 dan 5 
C. 2, 4 dan 6 
D. 3, 4 dan 6 
E. 4, 5 dan 6 
4. Dari hasil analisis urine seorang siswa, ternyata ditemukan kandungan 
senyawa protein. Hal ini dapat menunjukkan adanya kerusakan organ 
ginjal pada bagian…. 
A. glomerulus  
B. kapsula bowman 
C. tubulus kolektivus 
D. tubulus kontortus distal 
E. tubulus kontortus proksimal 
5. perhatikan proses berikut: 
1) Filtrasi 
2) Respirasi 
3) Reabsorbsi  
4) Fermentasi 
5) Augmentasi  
6) Fragmentasi  
Proses pembentukan urine secara berturut-turut ditunjukkan oleh 
nomor.... 
A. 1 − 3 − 5 
B. 1 – 3 − 6 
C. 2 − 3 − 4 
D. 3 – 5 – 6 
E. 4 – 5 – 6 
6. Perhatikan faktor-faktor berikut! 
1) ADH 
2) Insulin 
3) pH darah 
4) Suhu lingkungan  
5) Jumlah air yang diminum 
6) Kadar lemak dalam darah 
Faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine ditunjukkan oleh 
nomor…. 
A. 1, 2 dan 3 
B. 1, 4 dan 5 
C. 2, 3 dan 5 
D. 3, 5 dan 6 
E. 4, 5 dan 6 
7. Di dalam ginjal, pada bagian glomerulus terjadi proses pemisahan urine 
dari darah. Hal tersebut terjadi melalui.... 
A. sekresi  
B. filtrasi 
C. defekasi 
D. reabsorbsi 
E. augmentasi 
8. Berikut ini adalah peranan dari hati, kecuali.... 
A. memfagosit bakteri 
B. menghasilkan empedu 
C. menyimpan vitamin A dan D 
D. mendegradasi amonia menjadi urea    
E. mendegradsi ADH menjadi hormon lainnya  
9. Salah satu jenis protein yang dihasilkan dalam hati adalah albumin. 
Fungsi protein albumin adalah…. 
A. berperan dalam system kekebalan tubuh 
B. membawa oksigen dalam sel darah merah 
C. membantu menyembuhkan luka dan membantu zat koagulan  
D. mengangkut lemak dalam aliran darah ke dalam jaringan tubuh 
E. membantu ketersediaan kalsium dan unsur-unsur penting lain dalam 
aliran darah 
10. Organ manusia yang memiliki fungsi dalam system digesti dan ekskresi 
adalah hati. Organ hati dalam system ekskresi berfungsi untuk…. 
A. mendetoksifikasi racun 
B. menghasilkan cairan empedu 
C. menghasilkan albumin dan globulin 
D. mengubah glukosa menjadi glikogen 
E. menghasilkan hormone glucagon untuk mengubah glikogen menjadi 
glukosa 
11. Banyaknya keringat yang dihasilkan atau dikeluarkan seseorang 
tergantung pada beberapa faktor, kecuali.... 
A. makanan  
B. gaya hidup 
C. aktivitas fisik 
D. suhu lingkungan 
E. kondisi kesehatan 
12. Kelenjar keringat (glandula sudorifera) merupakan kelenjar penghasil 
keringat yang di dalamnya terlaut berbagai garam, terutama NaCl. 
Kelenjar keringat ini terdapat di lapisan…. 
A. dermis  
B. epidermis  
C. stratum lusidium 
D. stratum korneum 
E. stratum granulosum 
13. Paru-paru mengekskresikan zat sisa berupa karbon dioksida. Karbon 
dioksida tersebut sebenarnya merupakan…. 
A. sisa deaminasi asam amino di hati 
B. sisa metabolism karbohidrat di darah 
C. sisa perombakan makanan di usus halus 
D. sisa metabolisme zat makanan di mitokondria 
E. hasil reaksi antara oksigen dan hemoglobin di paru-paru 
14. Perhatikan tabel hasil tes urine berikut ini. 
 
 
 
Dari tabel di atas, Budi dan Adi mengalami kelainan.... 
A. albuminaria dan diabetes millitus 
B. albuminaria dan diabetes insipidus 
C. diabetes millitus dan albuminaria 
D. diabetes insipidus dan albuminaria 
E. diabetes insipidus dan diabetes millitus 
15. Seseorang melakukan rontgen terhadap dadanya dan menemukan dalam 
paru-parunya banyak terdapat noda. Dari foto tersebut terdapat 
kemungkinan bahwa seseorang tersebut…. 
A. perokok aktif  
B. jarang berolahraga 
C. tinggal di daerah panas 
Nama Warna awal Tes Benedict Tes Biuret 
Amir Kekuningan Hijau Kekuningan 
Budi Kekuningan Biru muda Ungu 
Adi Kekuningan Merah bata Kekuningan 
D. tinggal di daerah lembab 
E. tinggal di daerah polusi tinggi 
16. Seorang pasien mengalami gangguan pada hatinya. Gejala yang dialami 
pasien tersebut diantaranya perut kembung, nyeri pada ulu hati, perut 
mengeras dan disertai dengan demam. Pasien ini kemungkinan besar 
menderita…. 
A. hepatitis A 
B. hepatitis C 
C. sirosis hati 
D. hemokromatosis 
E. penyakit kuning (jaundice) 
17. Seorang ibu mengemukakan keluhannya kepada dokter tentang 
kebiasaannya sering buang air kecil disertai rasa haus. Berdasarkan 
analisa dokter, ibu tersebut menderita penyakit diabetes insipidus 
sebagai akibat dari kekurangan hormon…. 
A. insulin 
B. adrenalin  
C. aldosteron 
D. antidiuretika 
E. angiotensinogen  
18. Penyakit kuning dapat menyerang orang dewasa maupun anak-anak. 
Gejala awalnya ditandai dengan warna kulit dan mata menjadi kuning. 
Penyakit ini disebabkan oleh…. 
A. infeksi virus hepatitis 
B. penumpukan racun dalam tubuh 
C. peningkatan bilirubin dalam tubuh 
D. berkembangnya sel-sel kanker pada jaringan hati 
E. peradangan hati karena sering mengonsumsi minuman beralkohol 
19. Proses pembersihan darah dari zat-zat metabolism melalui penyaringan 
di luar tubuh disebut hemodialysis. Hemodialysis dilakukan untuk 
menolong penderita…. 
A. hepatitis A 
B. gagal ginjal 
C. kencing manis 
D. paru-paru basah 
E. hemokromatosis 
20. Ketika seseorang mengalami luka bakar yang parah, maka dia 
membutuhkan donor kulit dari resipien. Teknologi sistem ekskresi yang 
cocok untuk menangani masalah tersebut adalah.... 
A. ESWL 
B. sirosis 
C. skin grafting 
D. hemodialisis 
E. transplantasi ginjal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR JAWABAN 
 
Nama : 
Kelas : 
NIS : 
 
NO. Pilihan Jawaban 
1 A B C D E 
2 A B C D E 
3 A B C D E 
4 A B C D E 
5 A B C D E 
6 A B C D E 
7 A B C D E 
8 A B C D E 
9 A B C D E 
10 A B C D E 
11 A B C D E 
12 A B C D E 
13 A B C D E 
14 A B C D E 
15 A B C D E 
16 A B C D E 
17 A B C D E 
18 A B C D E 
19 A B C D E 
20 A B C D E 
 KUNCI JAWABAN 
 
 
1. D 
2. B 
3. B 
4. A 
5. A 
6. B 
7. B 
8. E 
9. E 
10. B 
11. B 
12. A 
13. D 
14. A 
15. A 
16. C 
17. D 
18. C 
19. B 
20. C 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 : Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja ( Laporan pengamatan) 
Penilaian Laporan Hasil Pengamatan  
Aspek yang di 
Nilai 
Skor Kriteria  komentar  
Lay out 
laporan 
diskripsi  
6 – 10 Sangat Baik : Cover depan, nama 
jelas, kelas, judul pengamatan, 
tanggal, bulan dan tahun (diketik) 
original. 
  
  
1 – 5 Kurang Baik : Cover depan tidal 
memenuhi salah satu unsur diatas.   
isi laporan   60 – 80  
Sangat Baik-Sempurna : sesuai 
dengan sistematika : judul, tanggal, 
pelaksanaan, tujuan percobaan, dasar 
teori, alat dan bahan,langkah kerja, 
hasil pengamatan dan pembahasa, 
kesimpulan, daftar pustaka. 
  
  
 40 – 59  Cukup-baik : cukup : jika tidak ada 
daftar pustaka 
  
  
 20 – 39  Sedang - Cukup : jika tidak ada 
kesimpulan dan daftar pustaka  
  
  
 10 – 19  Sangat Kurang: kurang : tidak 
sesuai dengan sistematikan pelaporan  
  
Teknik 
Pengetikan  
6 – 10   Sangat baik-Sempurna : font, spasi 
dan margin sesuai kriteria  
  
  
 1 – 5 Kurang - Baik : font, spasi dan 
margin tidak sesuai kriteria 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 : Penilaian sikap : Presentasi kerja kelompok  
INSTRUMEN PENILAIAN KERJA KELOMPOK  
Materi   :  
Kelas/Semester :  
No Nama 
D
is
ip
li
n
 
K
er
ja
sa
m
a 
 
K
ej
u
ju
ra
n
  
K
ep
ed
u
li
an
  
T
a
n
g
g
u
n
g
 j
a
w
ab
 
Jumlah 
Skor 
Nilai  
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
                
         
 INSTRUMEN PENILAIAN PRESENTASI 
Topik  : 
Hari/Tanggal  :  
Kelas/Semester : 
No  Nama Siswa 
Menyampaikan  Menanggapi Mempertahankan  Jlh 
Nilai  pendapat (1) (2)  Argumentasi (3) score 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  (4)  
  
                            
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
 Ketentuan skor : 
SKOR KETERANGAN 
1.  Jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku 
yang tertera dalam indicator (SKK) 
2.  Jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang 
tertera dalam indikator, tetapi belum konsisten (KK) 
3.  Jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang 
tertera dalam indikator (MK) 
4.  Jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera 
dalam indikator (K) 
5.  Jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang 
tertera dalam indicator (SK) 
 
FORMAT PENILAIAN SIKAP KERJA KELOMPOK  
Nilai  = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧 
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
Satuan Pendidikan    : SMA 
Mata Pelajaran   : Biologi 
Kelas/Semester  :  XII-MIPA/Ganjil 
Materi pokok   : system ekskresi 
Alokasi Waktu   :  8 x 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti  
KI.1  dan KI.2 
Rumusan kompetensi sikap spiritual yaitu, ‘’Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya’’. Adapun rumusan kompetensi sikap sosial 
yaitu, ‘’Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia’’.  Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung  (indirect teaching), yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
KI.3  KI.4  
Memahami, menerapkan, menganalisi, 
dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian. Serta menerapkan 
Mengolah, menalar, menyaji, dan 
menciptakan dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif 
dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan.  
pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah.  
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
No KD Pengetahuan No KD Keterampilan 
3.9 
Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem ekskresi dan 
mengaitkannya dengan proses 
ekskresi sehingga dapat 
menjelaskan mekanisme serta 
gangguan fungsi yang mungkin 
terjadi pada sistem ekskresi 
manusia melalui studi literatur, 
pengamatan, percobaan, dan 
simulasi. 
 
4.9 
Menyajikan hasil analisis 
tentang kelainan pada struktur 
dan fungsi organ yang 
menyebabkan gangguan 
sistem ekskresi manusia 
melalui berbagi bentuk media 
presentasi. 
 
No IPK Pengetahuan No IPK Keterampilan 
3.9.1 
Menjelaskan system ekskresi 
pada manusia (ginjal dan hati) 
4.9.1 
Membuat laporan tentang 
hasil percobaan uji urine 
orang normal dan sakit. 
3.9.2 
Menjelaskan system ekskresi 
pada manusia (kulit dan paru-
paru) 
4.9.2 
 
3.9.3 
Mengomunikasikan kelainan-
kelainan pada system ekskresi 4.9.3  
3.9.4  
Menjelasknan teknologi system 
ekskresi 4.9.4  
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model cooperative learning 
yang dipadukan dengan metode Guided Note Taking (GNT) dan pendekatan 
saintifik yang menuntut peserta didik untuk melakukan percobaan, mengamati 
(membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan 
hasilnya didepan kelas. Peserta didik dapat menjelaskan system ekskresi pada 
manusia (ginjal, hati, kulit dan paru-paru), kelainan pada system ekskresi dan 
teknologi system ekskresi.. Siswa dapat menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya Siswa juga dapat menunjukkan sikap sosial yaitu, 
perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, 
toleransi, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian system ekskresi  
2. Organ-organ ekskresi dan proses-proses yang terjadi pada setiap 
organ 
3. Kelainan-kelainan pada system ekskresi 
4. Teknologi system ekskresi 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan     : Saintifik   
2. Metode dan Model Pembelajaran  :   
 
F. Alat, Media, dan Sumber Belajar  
 
1) Alat/Media  : Spidol, Papan tulis 
2) Sumber Belajar   : Irnaningtyas dan Yossa Istiadi, Biologi 
Edisi Revisi. Jakarta: Erlangga, 2016. 
 
 
 
Pertemuan Indikator Metode dan model pembelajaran  
1 
3.9.1 
4.9.1 
Guided Note Taking (GNT) 
Cooperative Learning 
 
2 
3.9.2 
 
Guided Note Taking (GNT) 
Cooperative Learning 
3 
3.9.3 
 
Guided Note Taking (GNT) 
Cooperative Learning 
4 
3.9.4 
 
Guided Note Taking (GNT) 
Cooperative Learning 
 G. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan I ( 2 x 45 menit ) 
3.9.1 
Menjelaskan system ekskresi pada manusia (ginjal dan 
hati) 
4.9.1 
Membuat laporan tentang hasil percobaan uji urin orang 
normal dan orang sakit 
Pertemuan 1 ( 2 x 45 menit ) 
Deskripsi Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru memberi salam dan berdo’a 
sebelum memulai pelajaran 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
dan meminta peserta didik untuk 
menyiapkan buku referensi yang 
berkaitan dengan topik pembelajaran. 
c. Guru memotivasi siswa dengan  
memberikan pertanyaan “jika musim 
hujan apa yang sering kalian alami?” 
d. Guru menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai. 
e. Guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi system ekskresi dan kegiatan yang 
akan dilakukan. 
f. Guru menyampaikan metode 
pembelajaran dan teknik penilaian yang 
akan digunakan. 
         10 menit 
2. Kegiatan Inti  
a. Guru membagikan bahan ajar berupa 
panduan yang berisi poin-poin penting 
dari materi pelajaran yang akan 
disampaikan melalui metode ceramah. 
b. Guru menyampaikan bahwa dalam 
panduan tersebut terdapat beberapa 
bagian yang sengaja dikosongkan agar 
diisi ketika guru menjelaskan. 
c. Guru memulai menjelaskan materi 
dengan metode ceramah. 
d. Guru memberikan kesempatan kepada 
60 menit 
siswa untuk mempresentasikan hasil 
catatan mereka. 
e. Guru memberikan klarifikasi terkait 
catatan siswa. 
3. Kegiatan Penutup  
a. Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
b. Guru memberitahukan pembelajaran 
yang akan dilakukan minggu depan. 
c. Guru meminta siswa untuk 
mempersiapkan bahan praktikum 
mengenai uji urine yang akan dibawa 
minggu depan 
d. Guru menutup pembelajaran dan 
memberi salam. 
 
20 menit  
 
Pertemuan 2 ( 2 x 45 menit ) 
3.9.2 
Menjelaskan system ekskresi pada manusia (kulit dan 
paru-paru) 
Pertemuan 2 ( 2 x 45 menit ) 
Deskripsi Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru memberi salam dan berdo’a 
sebelum memulai pelajaran 
b. Guru mengecek kehadiran peserta 
didik dan meminta peserta didik 
untuk menyiapkan buku referensi 
yang berkaitan dengan topik 
pembelajaran. 
c. Guru memotivasi siswa dengan  
memberikan pertanyaan “jika 
musim panas apa yang sering kalian 
alami?” 
d. Guru menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai. 
e. Guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi system ekskresi dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
10 menit 
f. Guru menyampaikan metode 
pembelajaran dan teknik penilaian 
yang akan digunakan. 
2. Kegiatan Inti  
a. Guru membagikan bahan ajar berupa 
panduan yang berisi poin-poin penting 
dari materi pelajaran yang akan 
disampaikan melalui metode ceramah. 
b. Guru menyampaikan bahwa dalam 
panduan tersebut terdapat beberapa 
bagian yang sengaja dikosongkan agar 
diisi ketika guru menjelaskan. 
c. Guru memulai menjelaskan materi 
dengan metode ceramah. 
d. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mempresentasikan hasil 
catatan mereka. 
e. Guru memberikan klarifikasi terkait 
catatan siswa. 
60 menit 
3. Kegiatan Penutup  
a. Siswa bersama guru menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
b. Guru memberitahukan pembelajaran 
yang akan dilakukan minggu depan. 
c. Guru menutup pembelajaran dan 
memberi salam. 
 
 
20 menit  
 
Pertemuan 3 ( 2 x 45 menit ) 
3.9.3 
Mengomunikasikan kelainan-kelainan pada system 
ekskresi 
Pertemuan 3 ( 2 x 45 menit ) 
Deskripsi Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru memberi salam dan 
berdo’a sebelum memulai 
pelajaran 
b. Guru mengecek kehadiran 
peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk 
menyiapkan buku referensi 
yang berkaitan dengan topik 
pembelajaran. 
c. Guru merefleksikan 
pengetahuan siswa tentang 
materi sebelumnya. 
d. Guru menyampaikan 
kompetensi yang akan dicapai. 
e. Guru menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
f. Guru menyampaikan metode 
pembelajaran dan teknik 
penilaian yang akan digunakan. 
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
a. Guru membagikan bahan ajar 
berupa panduan yang berisi poin-
poin penting dari materi pelajaran 
yang akan disampaikan melalui 
metode ceramah. 
b. Guru menyampaikan bahwa dalam 
panduan tersebut terdapat beberapa 
bagian yang sengaja dikosongkan 
agar diisi ketika guru menjelaskan. 
c. Guru memulai menjelaskan materi 
dengan metode ceramah. 
d. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
60 menit 
mempresentasikan hasil catatan 
mereka. 
e. Guru memberikan klarifikasi 
terkait catatan siswa. 
3. Kegiatan Penutup  
a. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
b.Guru memberitahukan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan minggu depan. 
c. Guru menutup pembelajaran dan 
memberi salam. 
 
 
20 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan 4 ( 2 x 45 menit ) 
3.9.4 Menjelaskan teknologi system ekskresi 
Pertemuan 4 ( 2 x 45 menit ) 
Deskripsi Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru memberi salam dan 
berdo’a sebelum memulai 
pelajaran 
b. Guru mengecek kehadiran 
peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk 
menyiapkan buku referensi 
yang berkaitan dengan topik 
pembelajaran. 
c. Guru menyampaikan 
kompetensi yang akan 
dicapai. 
d. Guru menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan 
dilakukan. 
e. Guru menyampaikan 
metode pembelajaran dan 
teknik penilaian yang akan 
digunakan. 
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
a. Guru membagikan bahan 
ajar berupa panduan yang 
berisi poin-poin penting dari 
materi pelajaran yang akan 
disampaikan melalui 
metode ceramah. 
b. Guru menyampaikan bahwa 
dalam panduan tersebut 
terdapat beberapa bagian 
yang sengaja dikosongkan 
agar diisi ketika guru 
menjelaskan. 
c. Guru memulai menjelaskan 
60 menit 
materi dengan metode 
ceramah. 
d. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan 
hasil catatan mereka. 
e. Guru memberikan 
klarifikasi terkait catatan 
siswa. 
3. Kegiatan Penutup  
a. Siswa bersama guru 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
b. Guru menginformasikan 
bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan diadakan 
ulangan harian. 
c. Guru menutup 
pembelajaran dan memberi 
salam. 
 
 
20 menit 
 
C. Penilaian Proses dan Hasil Belajar  
1. Teknik penilaian  
a) Penilaian sikap   : observasi/pengamatan  
b) Penilaian pengetahuan  : tes tertulis /essay tes 
c) Penilaian keterampilan  : produk  
2. Bentuk penilaian  
a) Observasi   : lembar pengamatan aktivitas 
peserta didik 
b) Tes tertulis    : uraian dan lembar kerja  
c) Produk    : laporan hasil pengamatan 
percobaan  
3. Instrument penilaian (terlampir) 
4. Remedial 
 Pembelajaran remedial dilakukanbagi siswa yang capaian 
Kdnya belum tuntas 
 Tes remedial dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 
3 kali tes belummencapai ketuntasan, maka remedial 
dilakukan dalambentuk tugas tanpa tes tertulis kembali 
5. Pengayaan  
Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan yang diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut : 
 Siswa yang mencapai nilai n (ketuntasan)<n<n(maksimum) 
diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 Siswa yang mencapai nilai n>n(maksimum) diberikan 
materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai 
pengetahuan tambahan. 
Makassar,       2019  
 
Mengetahui,         
Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran  
 
 
  
LAMPIRAN 1 
A. Organ-organ Ekskresi 
Proses metabolisme tubuh meliputi proses yang menghasilkan energy 
dan zat yang berguna bagi tubuh. Dalam proses metabolism dihasilkan zat-zat 
yang tidak diperlukan oleh tubuh sehingga harus dikeluarkan dari tubuh karena 
dapat membahayakan tubuh. Proses pengeluaran zat sisa inilah yang disebut 
dengan ekskresi. Organ-organ ekskresi pada manusia meliputi: kulit, paru-paru 
dan hati dan ginjal. 
a. Kulit  
 Kulit adalah lapisan jaringan yang terdapat pada bagian luar yang 
menutupi dan melindungi permukaan tubuh. Lapisan kulit terdiri dari: 
1) Epidermis  
Epidermis merupakan jaringan yang melindungi jaringan yang ada di 
bawahnya. Epidermis terdiri dari beberapa stratum, korneum selnya sudah 
mati, tidak mempunyai inti sel dan mengandung zat keratin. Stratum lusidium, 
selnya pipih, bedanya dengan stratum granulosum adalah sel-selnya sudah 
banyak yang kehilangan inti dan butir-butir sel telah menjadi jernih sekali dan 
tembus sinar. Stratum granulosum terdiri dari sel-sel pipih seperti kumparan. 
Sel-sel tersebut hanya 2-3 lapis yang sejajar dengan permukaan kulit. Stratum 
spinosum merupakan lapisan yang paling tebal dan dapat mencapai 0,2 mL 
terdiri dari 5-8 lapisan. Stratum basal yang sel-selnya terletak dibagian basal. 
 
 
 
2) Dermis  
 Dermis merupakan lapisan kedua dari kulit. Dermis terdiri atas 2 
lapisan: bagian atas, parspapilaris dan bagian bawah, retikularis. Batas antara 
parspapilaris dan retikularis adalah bagian bawahnya sampai ke subkutis. 
3) Subkutis 
Subkutis terdiri dari kumpulan-kumpulan sel-sel lemak dan diantara 
gerombolan ini berjalan serabut-serabut jaringan ikat dermis. Sel-sel lemak ini 
bentuknya bulat dengan intinya terdesak ke pinggir, sehingga membentuk 
seperti cincin. Lapisan ini biasa disebut dengan lapisan lemak. 
Fungsi kulit adalah sebagai berikut: 
a) Fungsi proteksi. Kulit menjaga bagian tubuh terhadap gangguan fisis dan 
mekanis, misalnya pada gesekan, tarikan dan gangguan kimiawi yang dapat 
menimbulkan iritasi. 
b) Proteksi rangsangan kimia dapat terjadi karena sifat stratum korneum 
yang impermeable terhadap berbagai zat kimia dan air. 
c) Fungsi absorbs. Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan 
benda padat, tetapi cairan yang mudah menguap mudah juga menyerap, 
begitu juga larutan yang larut dalam lemak.  
d) Fungsi ekskresi. Kelenjar kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna 
lagi dan sisa metabolism atau zat sisa metabolism yang berupa NaCl, urea, 
asam urat dan ammonia. 
2. Paru-paru  
Paru-paru letaknya di dalam rongga dada, tepat diatas diafragma. 
Diafragma adalah sekat berotot yang menjadi pembatas rongga dada dan 
rongga perut. Paru-paru terdiri dari dua bagian, kiri dan kanan yang terletak 
dibagian rongga dada. Lobus paru-paru (belahan paru-paru) dibagi menjadi 
beberapa lobus oleh fisura. Paru-paru kanan mempunyai 3 lobus dan paru-paru 
kiri mempunyai 2 lobus. Setiap lobus terdiri atas lobula. Sebuah pipa bronkial 
kecil masuk ke dalam setiap lobula dan semakin ia bercabang, semakin 
menjadi tipis dan akhirnya berakhir menjadi kantong kecil-kecil yang 
merupakan kantong udara paru-paru. Jaringan paru-paru elastis, berpori dan 
seperti spons. 
3. Hati  
Hati adalah kelenjar terbesar di dalam tubuh yang terletak di atas dalam 
rongga abdomen di sebelah kanan di bawah diafragma; permukaan bawah tidak 
rata dan memperlihatkan lekukan fisura transversus. Permukaannya dibatasi 
oleh berbagai pembuluh darah yang masuk-keluar hati. Fisura longitudinal 
memisahkan belahan kanan dan kiri di permukaan bawah, sedangkan ligament 
falsiformis melakukan hal yang sama dipermukaan atas hati. Fungsi hati 
bersangkutan dengan metabolism tubuh. Hati merupakan pabrik kimia terbesar 
di dalam tubuh dalam hal bahwa ia adalah pengantar metabolism. Artinya, ia 
mengubah suatu zat makanan yang diabsorbsi dari usus dan disimpan di suatu 
tempat dalam tubuh, guna dibuat sesuai pemakaiannya di dalam jaringan. 
4. Ginjal 
Ginjal merupakan organ penyaringdarah sehingga zat-zat sisa 
metabolism yang bersifat toksik dan tidak berguna bisa dikeluarkan dari dalam 
tubuh dalam bentuk urine. Selain itu, ginjal juga berperan menjaga 
keseimbangan air dalam tubuh atau menjaga tekanan osmotic cairan tubuh 
sehingga peranannya sangat penting dalam menjaga kondisi tubuh agar tetap 
seimbang dan dinamis (homeostasis) atau terciptanya kondisi sehat. Ginjal 
memiliki struktur yang dilingkupi kapsul tipis dari jaringan fibrus yang rapat 
membungkusnya dan membentuk pembungkus yang halus. Di dalamnya 
terdapat struktur-struktur ginjal. Warnanya ungu tua dan terdiri atas bagian 
korteks di sebelah luar, dan bagian medulla di sebelah dalam. Bagia medulla 
ini tersusun atas lima belas sampai limas massa berbentuk pyramid yang 
disebut piramida ginjal. 
B. Kelainan Sistem Ekskresi 
1. Gagal ginjal, gagal ginjal merupakan gangguan berat pada ginjal. Jika 
hal ini terjadi maka ginjal sudah tidak dapat berfungsi lagi bahkan 
rusak. Dengan tidak berfungsinya ginjal dalam melaksanakan sistem 
ekskresi cairan yang mengandung mineral garam yang harus di 
keluarkan, maka akan terjadi penumpukan cairan. Penyakit ini tidak 
dapat di obati. Tindakan medis hanya akan membantu fungsi ginjal 
dalam mencuci darah dan juga CAPD yang akan terjadi seumur hidup 
seseorang yang telah terkena gagal ginjal. 
2. Batu Ginjal, Batu ginjal terjadi karena adanya pengendapan mineral 
daram dan klor atau zat kapur dari dalam tubuh. Hal ini juga merupakan 
salah satu gangguan yang terjadi dalam ginjal. Pengobatan batu ginjal 
dapat dilakukan dengan menkonsumsi obat obatan yang berfungsi 
menghancurkan batu ginjal. Jika dengan obat oabtan tidak mampu, 
maka akana dilakukan pembedahan. Pembedahan dilakukan untuk 
mengambil batu ginjal yang tidak dapat dihancurkan dengan 
menggunaakan obat oabatan. 
3. Diabetes Insipidus , Didalam ginjal terjadi proses reabsorbsi atau 
penyerapan kembali mineral garam yang masih bisa dipergunakan oleh 
tubuh. Penyerapan kembali ini dipengaruhi oleh hormone ADH atau 
hormone anti diuretic. Dengan Kurangnya hormone tersebut akan 
menyebabkan seseorang mengeluarkan urin sebanyak 30 kali lipat dari 
jumlah yang seharusnya dan tidak dapat dikontrol. Hal tersebut 
menyebabkan seseorang terkena diabetes insipidus. 
4. Nefritis, Gangguan ini merupakan infeksi yang disebabkan oleh bakteri 
streptococcus. Infeksi ini menyebabkan protein yang seharusnya 
terserap dalam tubuh akan tercampur dalam urin manusia. 
5. Diabetes Melitus, Diabetes ini merupakan gangguan ginjal karena 
ginjal tidak bisa menyerap glukosa ke dalam tubuh sehingga glukosa 
tercampur dalam urin. Tidak jarang urin orang yang menderita diabetes 
melitus akan dikeroyok oleh semut. 
6. Uremia, uremia merupakan keracunan yang diakibatkan oleh 
mengendapnya urea dalam darah yang seharusnya keluar bersama urin. 
7. Jerawat , Jerawat merupakan gangguan pada kulit yang disebabkan oleh 
produksi minyak yang berlebihan dan juga terinfeksi bakteri. 
8. Kudis, Kudis adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri dan 
juga kuman. 
9. Pruvitus Kutanea, Penyakit ini ditandai degan munculnya rasa gatal di 
kulit akibat iritasi di bagian syaraf sensorik perifer. Penyakit ini 
merupakan penyakit langka yang jarang terjadi pada manusia. 
10. Alergi, Penyakit alergi merupakan gangguan pada kulit yang 
disebabkan karena iritasi oleh makanan, minuman dan rangsangan 
lainnya. Biasanya penyebab alergi tersebut tertelan atau tersentuh 
dengan kulit. 
11. Ganren, Penyakit ini disebabkan oleh kulit yang mengalami kelainan. 
Kelainan itu disebabkan oleh sel-sel jaringan kulit yang mati akibat 
suplai darah yang buruk di pembuluh darah jaringan kulit. 
12. Asma, Asma merupakan gangguan pernafasan yang terjadi pada paru-
paru akibat adanya alergi oleh benda asing yang masuk ke dalam 
hidung. 
13. Kanker Paru-Paru, Kanker merupakan kerusakan paru-paru yang 
disebabkan oleh gaya hidup tidak sehat seperti merokok, banyak 
menghirup debu asbes, kromium dan juga masih banyak lagi lainnya. 
14. Emfisema, Gangguan ini disebabkan oleh alveolus yang mengalami 
pembengkakam sehingga saluran nafas menjadi sempit. 
15. Penyakit Wilson, penyakit ini disebabkan oleh gen dimana kadar 
tembaga di dalam tubuh berlebihan sehingga fungsi hati menjadi 
terganggu. 
16. Hepatitis, Hepatitis merupakan peradangan pada hati dan juga 
pembengkakan hati. Hepatitis adalah penyakit yang berbahaya sebab 
jika terlambat diatasi bisa menyebabkan kanker hati. 
17. Sirosis, Sirosis adalah penyakit hati kronis sehingga membuat hati 
muncul guratan-guratan. Jika sudah terkena sirosis, hati tidak bisa 
berfungsi lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang paling tepat! 
1. Salah satu ciri makhluk hidup adalah melakukan ekskresi yang 
berfungsi untuk…. 
A. merombak zat di dalam tubuh 
B. mengeluarkan sisa pencernaan 
C. merangsang pengeluaran hormon 
D. membuang sisa hasil metabolisme 
E. menjaga keseimbangan cairan tubuh 
2. Perhatikan organ-organ berikut! 
1) Hati 
2) Empedu 
3) Ginjal 
4) Paru-paru 
5) Pankreas 
6) Kulit 
Yang termasuk organ-organ ekskresi ditunjukkan oleh nomor.... 
A. 1, 2, 3 dan 4 
B. 1, 3, 4 dan 6 
C. 2, 4, 5 dan 6 
D. 1, 2, 4 dan 5 
E. 3, 4, 5 dan 6 
3. Cermati aktivitas berikut! 
1) Meludah 
2) Berkeringat 
3) Buang air kecil 
4) Buang air besar 
5) Meneteskan air mata 
6) Menghembuskan napas 
  Aktivitas yang bukan merupakan peristiwa ekskresi terdapat pada 
nomor…. 
A. 1, 2 dan 3 
B. 1, 4 dan 5 
C. 2, 4 dan 6 
D. 3, 4 dan 6 
E. 4, 5 dan 6 
4. Dari hasil analisis urine seorang siswa, ternyata ditemukan kandungan 
senyawa protein. Hal ini dapat menunjukkan adanya kerusakan organ 
ginjal pada bagian…. 
A. glomerulus  
B. kapsula bowman 
C. tubulus kolektivus 
D. tubulus kontortus distal 
E. tubulus kontortus proksimal 
5. perhatikan proses berikut: 
1) Filtrasi 
2) Respirasi 
3) Reabsorbsi  
4) Fermentasi 
5) Augmentasi  
6) Fragmentasi  
Proses pembentukan urine secara berturut-turut ditunjukkan oleh 
nomor.... 
A. 1 − 3 − 5 
B. 1 – 3 − 6 
C. 2 − 3 − 4 
D. 3 – 5 – 6 
E. 4 – 5 – 6 
6. Perhatikan faktor-faktor berikut! 
1) ADH 
2) Insulin 
3) pH darah 
4) Suhu lingkungan  
5) Jumlah air yang diminum 
6) Kadar lemak dalam darah 
Faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine ditunjukkan oleh 
nomor…. 
A. 1, 2 dan 3 
B. 1, 4 dan 5 
C. 2, 3 dan 5 
D. 3, 5 dan 6 
E. 4, 5 dan 6 
7. Di dalam ginjal, pada bagian glomerulus terjadi proses pemisahan urine 
dari darah. Hal tersebut terjadi melalui.... 
A. sekresi  
B. filtrasi 
C. defekasi 
D. reabsorbsi 
E. augmentasi 
8. Berikut ini adalah peranan dari hati, kecuali.... 
A. memfagosit bakteri 
B. menghasilkan empedu 
C. menyimpan vitamin A dan D 
D. mendegradasi amonia menjadi urea    
E. mendegradsi ADH menjadi hormon lainnya  
9. Salah satu jenis protein yang dihasilkan dalam hati adalah albumin. 
Fungsi protein albumin adalah…. 
A. berperan dalam system kekebalan tubuh 
B. membawa oksigen dalam sel darah merah 
C. membantu menyembuhkan luka dan membantu zat koagulan  
D. mengangkut lemak dalam aliran darah ke dalam jaringan tubuh 
E. membantu ketersediaan kalsium dan unsur-unsur penting lain dalam 
aliran darah 
10. Organ manusia yang memiliki fungsi dalam system digesti dan ekskresi 
adalah hati. Organ hati dalam system ekskresi berfungsi untuk…. 
A. mendetoksifikasi racun 
B. menghasilkan cairan empedu 
C. menghasilkan albumin dan globulin 
D. mengubah glukosa menjadi glikogen 
E. menghasilkan hormone glucagon untuk mengubah glikogen menjadi 
glukosa 
11. Banyaknya keringat yang dihasilkan atau dikeluarkan seseorang 
tergantung pada beberapa faktor, kecuali.... 
A. makanan  
B. gaya hidup 
C. aktivitas fisik 
D. suhu lingkungan 
E. kondisi kesehatan 
12. Kelenjar keringat (glandula sudorifera) merupakan kelenjar penghasil 
keringat yang di dalamnya terlaut berbagai garam, terutama NaCl. 
Kelenjar keringat ini terdapat di lapisan…. 
A. dermis  
B. epidermis  
C. stratum lusidium 
D. stratum korneum 
E. stratum granulosum 
13. Paru-paru mengekskresikan zat sisa berupa karbon dioksida. Karbon 
dioksida tersebut sebenarnya merupakan…. 
A. sisa deaminasi asam amino di hati 
B. sisa metabolism karbohidrat di darah 
C. sisa perombakan makanan di usus halus 
D. sisa metabolisme zat makanan di mitokondria 
E. hasil reaksi antara oksigen dan hemoglobin di paru-paru 
14. Perhatikan tabel hasil tes urine berikut ini. 
 
 
 
Dari tabel di atas, Budi dan Adi mengalami kelainan.... 
A. albuminaria dan diabetes millitus 
B. albuminaria dan diabetes insipidus 
C. diabetes millitus dan albuminaria 
D. diabetes insipidus dan albuminaria 
E. diabetes insipidus dan diabetes millitus 
15. Seseorang melakukan rontgen terhadap dadanya dan menemukan dalam 
paru-parunya banyak terdapat noda. Dari foto tersebut terdapat 
kemungkinan bahwa seseorang tersebut…. 
A. perokok aktif  
B. jarang berolahraga 
C. tinggal di daerah panas 
Nama Warna awal Tes Benedict Tes Biuret 
Amir Kekuningan Hijau Kekuningan 
Budi Kekuningan Biru muda Ungu 
Adi Kekuningan Merah bata Kekuningan 
D. tinggal di daerah lembab 
E. tinggal di daerah polusi tinggi 
16. Seorang pasien mengalami gangguan pada hatinya. Gejala yang dialami 
pasien tersebut diantaranya perut kembung, nyeri pada ulu hati, perut 
mengeras dan disertai dengan demam. Pasien ini kemungkinan besar 
menderita…. 
A. hepatitis A 
B. hepatitis C 
C. sirosis hati 
D. hemokromatosis 
E. penyakit kuning (jaundice) 
17. Seorang ibu mengemukakan keluhannya kepada dokter tentang 
kebiasaannya sering buang air kecil disertai rasa haus. Berdasarkan 
analisa dokter, ibu tersebut menderita penyakit diabetes insipidus 
sebagai akibat dari kekurangan hormon…. 
A. insulin 
B. adrenalin  
C. aldosteron 
D. antidiuretika 
E. angiotensinogen  
18. Penyakit kuning dapat menyerang orang dewasa maupun anak-anak. 
Gejala awalnya ditandai dengan warna kulit dan mata menjadi kuning. 
Penyakit ini disebabkan oleh…. 
A. infeksi virus hepatitis 
B. penumpukan racun dalam tubuh 
C. peningkatan bilirubin dalam tubuh 
D. berkembangnya sel-sel kanker pada jaringan hati 
E. peradangan hati karena sering mengonsumsi minuman beralkohol 
19. Proses pembersihan darah dari zat-zat metabolism melalui penyaringan 
di luar tubuh disebut hemodialysis. Hemodialysis dilakukan untuk 
menolong penderita…. 
A. hepatitis A 
B. gagal ginjal 
C. kencing manis 
D. paru-paru basah 
E. hemokromatosis 
20. Ketika seseorang mengalami luka bakar yang parah, maka dia 
membutuhkan donor kulit dari resipien. Teknologi sistem ekskresi yang 
cocok untuk menangani masalah tersebut adalah.... 
A. ESWL 
B. sirosis 
C. skin grafting 
D. hemodialisis 
E. transplantasi ginjal 
 
  
LEMBAR JAWABAN 
 
Nama : 
Kelas : 
NIS : 
 
NO. Pilihan Jawaban 
1 A B C D E 
2 A B C D E 
3 A B C D E 
4 A B C D E 
5 A B C D E 
6 A B C D E 
7 A B C D E 
8 A B C D E 
9 A B C D E 
10 A B C D E 
11 A B C D E 
12 A B C D E 
13 A B C D E 
14 A B C D E 
15 A B C D E 
16 A B C D E 
17 A B C D E 
18 A B C D E 
19 A B C D E 
20 A B C D E 
 
  
KUNCI JAWABAN 
 
 
1. D 
2. B 
3. B 
4. A 
5. A 
6. B 
7. B 
8. E 
9. E 
10. B 
11. B 
12. A 
13. D 
14. A 
15. A 
16. C 
17. D 
18. C 
19. B 
20. C 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 : Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja ( Laporan pengamatan) 
Penilaian Laporan Hasil Pengamatan  
Aspek yang di 
Nilai 
Skor Kriteria  komentar  
Lay out 
laporan 
diskripsi  
6 – 10 Sangat Baik : Cover depan, nama 
jelas, kelas, judul pengamatan, 
tanggal, bulan dan tahun (diketik) 
original. 
  
  
1 – 5 Kurang Baik : Cover depan tidal 
memenuhi salah satu unsur diatas.   
isi laporan   60 – 80  
Sangat Baik-Sempurna : sesuai 
dengan sistematika : judul, tanggal, 
pelaksanaan, tujuan percobaan, dasar 
teori, alat dan bahan,langkah kerja, 
hasil pengamatan dan pembahasa, 
kesimpulan, daftar pustaka. 
  
  
 40 – 59  Cukup-baik : cukup : jika tidak ada 
daftar pustaka 
  
  
 20 – 39  Sedang - Cukup : jika tidak ada 
kesimpulan dan daftar pustaka  
  
  
 10 – 19  Sangat Kurang: kurang : tidak 
sesuai dengan sistematikan pelaporan  
  
Teknik 
Pengetikan  
6 – 10   Sangat baik-Sempurna : font, spasi 
dan margin sesuai kriteria  
  
  
 1 – 5 Kurang - Baik : font, spasi dan 
margin tidak sesuai kriteria 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 : Penilaian sikap : Presentasi kerja kelompok  
INSTRUMEN PENILAIAN KERJA KELOMPOK  
Materi   :  
Kelas/Semester :  
No Nama 
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 INSTRUMEN PENILAIAN PRESENTASI 
Topik  : 
Hari/Tanggal  :  
Kelas/Semester : 
No  Nama Siswa 
Menyampaikan  Menanggapi Mempertahankan  Jlh 
Nilai  pendapat (1) (2)  Argumentasi (3) score 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  (4)  
  
                            
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
 Ketentuan skor : 
SKOR KETERANGAN 
1.  Jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku 
yang tertera dalam indicator (SKK) 
2.  Jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang 
tertera dalam indikator, tetapi belum konsisten (KK) 
3.  Jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang 
tertera dalam indikator (MK) 
4.  Jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera 
dalam indikator (K) 
5.  Jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang 
tertera dalam indicator (SK) 
 
FORMAT PENILAIAN SIKAP KERJA KELOMPOK  
Nilai  = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧 
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN E 
TES HASIL BELAJAR 
  
 Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang paling tepat! 
1. Salah satu ciri makhluk hidup adalah melakukan ekskresi yang berfungsi untuk…. 
A. merombak zat di dalam tubuh 
B. mengeluarkan sisa pencernaan 
C. merangsang pengeluaran hormon 
D. membuang sisa hasil metabolisme 
E. menjaga keseimbangan cairan tubuh 
2. Perhatikan organ-organ berikut! 
1) Hati 
2) Empedu 
3) Ginjal 
4) Paru-paru 
5) Pankreas 
6) Kulit 
Yang termasuk organ-organ ekskresi ditunjukkan oleh nomor.... 
A. 1, 2, 3 dan 4 
B. 1, 3, 4 dan 6 
C. 2, 4, 5 dan 6 
D. 1, 2, 4 dan 5 
E. 3, 4, 5 dan 6 
3. Cermati aktivitas berikut! 
1) Meludah 
2) Berkeringat 
3) Buang air kecil 
4) Buang air besar 
5) Meneteskan air mata 
6) Menghembuskan napas 
  Aktivitas yang bukan merupakan peristiwa ekskresi terdapat pada nomor…. 
A. 1, 2 dan 3 
B. 1, 4 dan 5 
C. 2, 4 dan 6 
D. 3, 4 dan 6 
E. 4, 5 dan 6 
4. Dari hasil analisis urine seorang siswa, ternyata ditemukan kandungan senyawa 
protein. Hal ini dapat menunjukkan adanya kerusakan organ ginjal pada bagian…. 
A. glomerulus  
B. kapsula bowman 
C. tubulus kolektivus 
D. tubulus kontortus distal 
E. tubulus kontortus proksimal 
 
  
5. perhatikan proses berikut: 
1) Filtrasi 
2) Respirasi 
3) Reabsorbsi  
4) Fermentasi 
5) Augmentasi  
6) Fragmentasi  
Proses pembentukan urine secara berturut-turut ditunjukkan oleh nomor.... 
A. 1 − 3 − 5 
B. 1 – 3 − 6 
C. 2 − 3 − 4 
D. 3 – 5 – 6 
E. 4 – 5 – 6 
6. Perhatikan faktor-faktor berikut! 
1) ADH 
2) Insulin 
3) pH darah 
4) Suhu lingkungan  
5) Jumlah air yang diminum 
6) Kadar lemak dalam darah 
Faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine ditunjukkan oleh nomor…. 
 
A. 1, 2 dan 3 
B. 1, 4 dan 5 
C. 2, 3 dan 5 
D. 3, 5 dan 6 
E. 4, 5 dan 6 
7. Di dalam ginjal, pada bagian glomerulus terjadi proses pemisahan urine dari darah. 
Hal tersebut terjadi melalui.... 
A. sekresi  
B. filtrasi 
C. defekasi 
D. reabsorbsi 
E. augmentasi 
8. Berikut ini adalah peranan dari hati, kecuali.... 
A. memfagosit bakteri 
B. menghasilkan empedu 
C. menyimpan vitamin A dan D 
D. mendegradasi amonia menjadi urea    
E. mendegradsi ADH menjadi hormon lainnya  
  
9. Salah satu jenis protein yang dihasilkan dalam hati adalah albumin. Fungsi protein 
albumin adalah…. 
A. berperan dalam system kekebalan tubuh 
B. membawa oksigen dalam sel darah merah 
C. membantu menyembuhkan luka dan membantu zat koagulan  
D. mengangkut lemak dalam aliran darah ke dalam jaringan tubuh 
E. membantu ketersediaan kalsium dan unsur-unsur penting lain dalam aliran darah 
10. Organ manusia yang memiliki fungsi dalam system digesti dan ekskresi adalah hati. 
Organ hati dalam system ekskresi berfungsi untuk…. 
A. mendetoksifikasi racun 
B. menghasilkan cairan empedu 
C. menghasilkan albumin dan globulin 
D. mengubah glukosa menjadi glikogen 
E. menghasilkan hormone glucagon untuk mengubah glikogen menjadi glukosa 
11. Banyaknya keringat yang dihasilkan atau dikeluarkan seseorang tergantung pada 
beberapa faktor, kecuali.... 
A. makanan  
B. gaya hidup 
C. aktivitas fisik 
D. suhu lingkungan 
E. kondisi kesehatan 
12. Kelenjar keringat (glandula sudorifera) merupakan kelenjar penghasil keringat yang 
di dalamnya terlaut berbagai garam, terutama NaCl. Kelenjar keringat ini terdapat di 
lapisan…. 
A. dermis  
B. epidermis  
C. stratum lusidium 
D. stratum korneum 
E. stratum granulosum 
13. Paru-paru mengekskresikan zat sisa berupa karbon dioksida. Karbon dioksida tersebut 
sebenarnya merupakan…. 
A. sisa deaminasi asam amino di hati 
B. sisa metabolism karbohidrat di darah 
C. sisa perombakan makanan di usus halus 
D. sisa metabolisme zat makanan di mitokondria 
E. hasil reaksi antara oksigen dan hemoglobin di paru-paru 
 
 
 
 14. Perhatikan tabel hasil tes urine berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel di atas, Budi dan Adi mengalami kelainan.... 
A. albuminaria dan diabetes millitus 
B. albuminaria dan diabetes insipidus 
C. diabetes millitus dan albuminaria 
D. diabetes insipidus dan albuminaria 
E. diabetes insipidus dan diabetes millitus 
15. Seseorang melakukan rontgen terhadap dadanya dan menemukan dalam paru-parunya 
banyak terdapat noda. Dari foto tersebut terdapat kemungkinan bahwa seseorang 
tersebut…. 
A. perokok aktif  
B. jarang berolahraga 
C. tinggal di daerah panas 
D. tinggal di daerah lembab 
E. tinggal di daerah polusi tinggi 
16. Seorang pasien mengalami gangguan pada hatinya. Gejala yang dialami pasien 
tersebut diantaranya perut kembung, nyeri pada ulu hati, perut mengeras dan disertai 
dengan demam. Pasien ini kemungkinan besar menderita…. 
A. hepatitis A 
B. hepatitis C 
C. sirosis hati 
D. hemokromatosis 
E. penyakit kuning (jaundice) 
17. Seorang ibu mengemukakan keluhannya kepada dokter tentang kebiasaannya sering 
buang air kecil disertai rasa haus. Berdasarkan analisa dokter, ibu tersebut menderita 
penyakit diabetes insipidus sebagai akibat dari kekurangan hormon…. 
A. insulin 
B. adrenalin  
C. aldosteron 
D. antidiuretika 
E. angiotensinogen  
18. Penyakit kuning dapat menyerang orang dewasa maupun anak-anak. Gejala awalnya 
ditandai dengan warna kulit dan mata menjadi kuning. Penyakit ini disebabkan 
oleh…. 
A. infeksi virus hepatitis 
B. penumpukan racun dalam tubuh 
Nama Warna awal Tes Benedict Tes Biuret 
Amir Kekuningan Hijau Kekuningan 
Budi Kekuningan Biru muda Ungu 
Adi Kekuningan Merah bata Kekuningan 
C. peningkatan bilirubin dalam tubuh 
D. berkembangnya sel-sel kanker pada jaringan hati 
E. peradangan hati karena sering mengonsumsi minuman beralkohol 
19. Proses pembersihan darah dari zat-zat metabolism melalui penyaringan di luar tubuh 
disebut hemodialysis. Hemodialysis dilakukan untuk menolong penderita…. 
A. hepatitis A 
B. gagal ginjal 
C. kencing manis 
D. paru-paru basah 
E. hemokromatosis 
20. Ketika seseorang mengalami luka bakar yang parah, maka dia membutuhkan donor 
kulit dari resipien. Teknologi sistem ekskresi yang cocok untuk menangani masalah 
tersebut adalah.... 
A. ESWL 
B. sirosis 
C. skin grafting 
D. hemodialisis 
E. transplantasi ginjal 
 
  
LEMBAR JAWABAN 
 
Nama : 
Kelas : 
NIS : 
 
NO. Pilihan Jawaban 
1 A B C D E 
2 A B C D E 
3 A B C D E 
4 A B C D E 
5 A B C D E 
6 A B C D E 
7 A B C D E 
8 A B C D E 
9 A B C D E 
10 A B C D E 
11 A B C D E 
12 A B C D E 
13 A B C D E 
14 A B C D E 
15 A B C D E 
16 A B C D E 
17 A B C D E 
18 A B C D E 
19 A B C D E 
20 A B C D E 
 
  
KUNCI JAWABAN 
 
 
1. D 
2. B 
3. B 
4. A 
5. A 
6. B 
7. B 
8. E 
9. E 
10. B 
11. B 
12. A 
13. D 
14. A 
15. A 
16. C 
17. D 
18. C 
19. B 
20. C 
  
 
 
 
 
 
LAMPIRAN F 
KISI-KISI SOAL 
  
KISI-KISI SOAL 
Kompetensi Dasar Indikator No 
soal 
Aspek 
Kognitif 
 
Bobot 
Soal 
Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem ekskresi 
dan mengaitkannya dengan 
proses ekskresi sehingga dapat 
menjelaskan mekanisme serta 
gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem 
ekskresi manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, 
percobaan, dan simulasi. 
 
Menjelaskan organ ekskresi 
pada manusia 
1 C2 1 
2 C4 1 
3 C4 1 
4 C4 1 
5 C4 1 
6 C4 1 
7 C3 1 
8 C2 1 
9 C2 1 
10 C2 1 
11 C4 1 
12 C4 1 
13 C4 1 
14 C4 1 
Mengomunikasikan kelainan 
pada system ekskresi 
15 C4 1 
16 C4 1 
17 C4 1 
18 C4 1 
Menjelaskan teknologi system 
ekskresi 
19 C4 1 
20 C4 1 
 
  
 
 
 
 
 
LAMPIRAN G 
PERSURATAN 
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